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gﬂalamu ‘alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh
-§ Setelah kami membaca, meneliti, mengoreksi dan mengadakan perbaikan terhadap isi
skripsi saudara :
g
8
Zama : NOVIANRI
2IM - 12130210778
ogram Studi : Ilmu Al Qur’an dan Tafsir

a.
2 <

. “Makna Fana’ Dan Baqa’ Dalam Al-Qura’n Surah Ar-Rahman
Ayat 26-27 Dan Al-Hadid Ayat 20 (Studi Komparatif Tafsir
Najmuddin Al-Kubro Dan Ibnu ‘Ajibah).”

Maka dengan ini dapat disetujui untuk diuji dan diberikan penilaian, dalam sidang
1an Mu&qas\ ah Skripsi Fakultas Ushuluddin UIN Suska Riau.
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SURAT PERNYATAAN

bertanda tangan di bawah ini :
: NOVIANRI
at/Tgl Lahir : Bukittinggi, 29 November 2001

- 12130210778
: Ushuluddin / Ilmu Al-Qur'an dan Tafsir

Proposal : Makna Fana’ Dan Baga® Dalam Al-Qura’n Surah Ar-
Rahman Ayat 26-27 Dan Al-Hadid Ayat 20 ( Studi
Komparatif Tafsir Najmuddin Al-Kubro Dan Ibnu
‘Ajibah).

n ini menyatakan bahwas

Skripsi ini adalab asli karya tulis saya dan belum pernah diajukan oleh siapapun
untuk mendapatkan gelar akademik (sarjana), baik di universitas islam negeri
sultan syarif kasim riau maupun di perguruan tinggi lainnya

karya tulis ini murni gagasan, rumusan dan penelitian saya sendiri, tanpa bantuan
pihak lain, kecuali arahan tim pembimbing

dalam karya tulis ini tidak terdapat karya atau pendapat yang ditulis atau
dipublikasikan oleh orang lain, kecuali secara tertulis dengan jelas dicantumkan
sebagai acuan naskah dengan disebutkan nama pengarang dan dicantumkan
dalam daftar kepustakaan

saya dengan ini menyerahkan karya tulis imi kepada fakultas ushuluddin uin
suska riau. mulai dari sekarang dan seterusnya hak cipta atas karya tulis ini
adalah milik fakutas ushuluddin, dan publikasi” dalam bentuk apapun harus
mendapat izin tertulis dari fakultas ushuluddin

pernyataan ini saya buat dengan sesungguhnya dan apabila dikemudian hari
terdapat penyimpangan dengan ketidakbenaran dalam pernyataan ini, maka saya

bersedia menerima sanksi akademik sesuai dengan peraturan yang berlaku.

. Pekanbaru, 2 Juni 2025

7 W Yang Membuat Pernyataan

R L S

A3 3DAMX34543265
NOVIANRI
NIM. 12130210778




‘nery e)sng Njn uizi edue) undede ynuaq wejep Ul siny eAley yninjas neje ueibegas yeAuegiadwaw uep ueywnwnBusw Buelte|iq 'z

AVTE ¥ISNS NIN
o0}

‘nery eysng NN Jelem BueA uebunuaday ueyibniaw yepn uedynbuad g

‘yejesew njens uenelun neje yiuy uesiinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw eAiey uesijnuad ‘uenauad ‘ueyipipuad uebuiuaday ynjun eAuey uednbusd ‘e

JJaguins ueingaAusw uep ueywniuesusw eduey U siny eAley ynines nele uelbeqges dinbuaw Bueleq “|

Buepun-Buepun 1Bunpuig e3d1D deH

nery eysns Nin Y!iw eydio yeHq @

nery wisey JireAg uej[ng yo AJISIdAIU() dTWR[S] 3}e}S

MOTO HIDUP

loyy sosaio S5 gl
;l:,’.’a,:g ;l:,w‘,, i:/loi ;ﬁga o
""Ya Allah hanya Engkaulah yang aku tuju, ridha-Mu
yang aku dambakan, berikanlah aku kemampuan
untuk dapat mencintai-Mu dan bermakrifat kepada-
Mu.""

(ahlu tasawuf)

“Alah bauriak bak sipasan, kok bakiek alah
bajajak, habih tahun baganti musim sandi Adat

Joh Syara’ jan dianjak”

(Walaupun tahun silih berganti musim selalu berubah,

tetapi pegangan hidup jangan dilepas (adat & syara’))

(pesan urang tuo)

“Percayalah dengan kemampuan dirimu sediri,
biarlah sedikit tapi hasil dirimu, apagunanya banyak

tapi, bukan hasil yang kamu usakan”
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A§alamualaikum warahmatullahi wabarakatuh.

Alhamdulillahirabbil ‘alamin, segala puji dan syukur penulis ucapkan
kgadirat Allah Subhanahu wata’ala atas nikmat, karunia, ridho dan taufignya
seﬁa kasih sayang nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini.
K(érr)nudian sholawat dan salam tak luput dari penulis untuk selalu bersholawat
k%ada sang panutan dan kekasaih yang selalu dirindukan yakni baginda Nabi
Mohammad Shalallahu ‘alahi wasallam, manusia dengan akhlak yang luhur yang
tigak tergantikan sepanjang masa bagi ummatnya, semoga sholawat dan salam

selalu tercurahkan kepada keluarga dan sahabat sahabat beliau.

Penulisan dalam skripsi ini diajukan untuk memenuhi persyaratan untuk
memperoleh gelar Sarjana Agama (S1) pada Prodi llmu Al-Quran dan Tafsir
Fakultas Ushuluddin Universitas Islam Negeri Sultan Syarif kasim Riau. Adapun
judul skripsi yang penulis teliti ialah “Makna Fana’ dan Baqa’ dalam Al Quran
Surah Ar-Rahman Ayat 26-27 dan Surah Al-Hadid Ayat 20 (Studi Komparatif
T%])‘sir Najmuddin Al-Kubro dan Tafsir Ibnu ’Ajibah).

Er Penulis menyadari sepenuhnya bahwa dalam penulisan skripsi ini tidak
teﬁepas dari bantuan berbagai pihak, sehingga penelitin ini bisa selesai dengan
=¥}

seBaik baiknya. Untuk itu, penulis mengucapkan terima kasih sedalam dalam nya

T&khusus kepada Ayahanda Muslim Bin Abdul Salam, Ibunda Afriza Binti

I

I\/Ensyur, yang pernah lelah menanamkan cintai dan doakan dalam setiap detik
haupku. penulis mengucapkan sedalam dalam nya kepada:

1:Rektor UIN Suska Riau Prof. Dr. Hj. Leny Nofianti, MS., SE., AK, CA beserta
gajarannya.

2.3Ayahanda Dekan Dr. H. Jamaluddin, M.Us., Wakil Dekan | Ibunda Dr. Rina
ERehayati, M.A., Wakil Dekan Il Ayahanda Dr. Afrizal Nur M.L.S., dan Wakil
gpekan Il Ayahanda Dr. H. M. Ridwan Hasbi, Lc., M. Ag.
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3.§<etua Program Studi llmu al-Quran dan Tafsir Ustadz Dr. Agus Firdaus

:Chandra, Lc., MA. Serta segenap jajaran dosen dan staf Fakultas Ushuluddin
SUIN SUSKARIAU.

4;Ustadz Dr. Masyhuri Putra Lc., M.Ag selaku Dosen Pembimbing Penasehat

—Akademik.

éTerima kasih kepada Ustadz Lukmanul Hakim, S.Ud, MIRKH., Ph.D dan

ZUstadz Dr. Agus Firdaus Chandra, Lc., MA selaku dosen pembimbing skripsi

5

gﬂlang banyak memberikan arahan dan bimbingan dalam menyelesaikan
2penyusunan skripsi ini. Terimaksih banyak atas pertolongan, nasehat, motivasi,
m;{gian bimbingannya selama ini yang telah diberikan kepada penulis.

6.§Terima kasih kepada guru guru penulis, baik mulai dari guru TK, sampai MA,
Terkhusus kepada Abuya Marwan Alwi Tengku Lubuk Ameh Al-Khalidy,
Abuya Zafrullah Khan Al-Khalidy, Abuya Amilizar Amir Katik Smpono Al-
Khalidy selaku Mursyid /guru spritul yang telah mengajarkan dan
membimbing Perjalanan Spritul penulis Jazaakumullaahu khairan jazaa".

7. Terima kasih kepada Uni Rani Nofita Sari, Uda Khairul Husni S.p, Abang
Ilham Munandar, Kakak Rahmi Yarti S.Pdi dan Adek Miftahul Rahma
saudara/i penulis yang selalu memberikan dukungan dan do’anya, terimakasih

usemoga Allah menjaga kita semua dan menyelesaikan seluruh hajat dan
Ekeinginannya. Aamiin Ya Rhobbal A lamin.

: §<epada keluarga besar PW KMTI dan PD PERTI Riau ,terutama kepada
=¥}

_B_pengurus dan beserta anggota yang telah Bersama-sama berjuang untuk
e

cmengembangkan dan memajukan KMTI & Tarbiyah.

=)
. =Kepada seluruh sahabat IAT angkatan 2021 kelas D yang telah berjuang dari
(1]

ngal perkuliahan selama 4 tahun merasakan pahit manis nya kebersamaan. Dan
‘gterkusus eruntuk sahabat sahabat dan teman seperjuangan: Raihan Igbal,
;I\/Iuhammad Al-Anshari, Ziva Pratama, Raihan Muslimin yang telah banyak
é‘nembantu dan menyemangati saya dari Proposal sampai jadinya skripsi ini,
gbaik waktu tenaga dan support yang sudah kalian berikan kepadaku. Semoga

9}
SAllah mengumpulkan kita kembali di surga-Nya. Aamiin.

LI
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lO.gTerimakasih untuk seluruh sahabat KKN UIN Suska Riau 2024 di Desa Lubuk

:Sakai Kecamatan Kampar Kiri Tengah Kabupaten Kampar yang telah

'ifnemberikan dukungan dalam penyusunan skripsi ini.

11.;Terakhir, untuk diri saya sendiri, Novianri. Terima kasih telah bertahan dalam

—setiap tantangan dan terus melangkah meski sering merasa lelah. Terima kasih
delah bangkit saat terjatuh dan tetap percaya pada diri sendiri. Perjalanan
—menyelesaikan skripsi ini telah mengajarkan arti ketangguhan, kesabaran, dan
‘éf(eyakinan. Saya bangga atas setiap usaha, doa, dan perjuangan yang telah

dilalui. Semoga pencapaian ini menjadi bukti bahwa dengan tekad dan kerja
2]

—Keras, semua bisa diraih.

Q
< Dalam penyusunan skripsi ini, penulis sepenuhnya menyadari masih

terdapat berbagai keterbatasan dan kekurangan. Oleh karena itu, penulis sangat
mengharapkan masukan dan kritik yang konstruktif demi penyempurnaan karya
ini. Harapan penulis, semoga hasil penelitian ini dapat memberikan manfaat, baik
bagi penulis maupun pembaca sekalian. Penulis menghaturkan terima kasih yang
tak terhingga kepada semua pihak yang telah membantu dalam penyelesaian
skripsi ini, karena tanpa dukungan mereka, karya ini tidak akan pernah terwujud.
Semoga Allah SWT senantiasa melimpahkan rahmat dan keberkahan-Nya kepada

kita semua, aamiin yaa rabbal ‘alamin.
o

Pekanbaru, 2 juni 2025

NOVIANRI
NIM.12130210778
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PEDOMAN TRANSLITERASI

nsliterasi dalam penulisan skripsi ini mengacu pada buku pedoman penulisan

IBNEH @

-
skjjpsi (edisi revisi) Fakultas Ushuluddin UIN Suska Riau dan Pengalihan huruf
A%b-lndonesia dalam naskah ini berdasarkan Surat Keputusan Bersama (SKB)
Menteri Agama dengan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia,
ta&gal 22 Januari 1988, No. 158/1987 dan 0543.b/U/1987, sebagaimana yang
teRera dalam buku Pedoman Transliterasi Bahasa Arab (A Guide to Arabic

Tca?nliterastion), INIS Fellow 1992.
w

AQ;;_ Konsonan

A

g Arab Latin Arab Latin
| A L Th
- B L Zh
< T & ¢
< Ts & Gh
d J s F
c H 3 Q
d Kh & K
3 D J L
K| Dz P M
J O N
J Z s Y
o S > H
o Sy e ‘
ol Sh < Y
ol Dh

viii
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B3-Vokal, Panjang dan Diftong
Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal fathah ditulis
d’é_igan “a”, kasrah dengan “i”, dlommah dengan “u”, sedangkann bacaan panjang

mgsing-masing ditulis dengan cara berikut:

;: Vokal (a) panjang = A misalnya Ja menjadi gala
g Vokal (i) panjang =T misalnya Jé menjadi gila
c%) Vokal (u) panjang = U misalnya NEY menjadi ddina
& Khusus untuk bacaan ya’ nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan “i”,
Py,

rrglainkan tetap ditulis dengan “iy” agar dapat menggambarkan ya’ nisbat
diakhirnya. Begitu juga dengan suara diftong, wawu dan ya’ setelah fathah ditulis

dengan “aw” dan “ay”. Perhatikan contoh berikut:
Diftong (aw) = s— misalnya J$#  menjadi gawlun
Diftong (ay) = misalnya o5 menjadi khayrun
C. Ta’ Marbiithah (b)

Ta’ marbithah ditransliterasikan dengan “t” jika berada di tengah kalimat,

’

tef@pi apabila 7’ marbdthah tersebut berada di akhir kalimat, maka
dk%ansliterasikan dengan menggunakan “h” misalnya 4.l i 0l menjadi al-
riglah li al mudarrisah, atau apabila berada di tengah-tengah kalimat yang terdiri
SLEunan mudhaf dan mudhaf ilayh, maka ditransliterasikan dengan menggunakan t
yat::lg disambungkan dengan kalimat berikutnya, misalnya & 4<~ >da menjadi fi

rakhimatillah.
2
DE.Kata Sandang dan Lafdh al-Jalalah

chnta sandang berupa “al” (J) (ditulis dengan huruf kecil, kecuali terletak di awal
k@'_-imat, sedangkan “al” dalam lafadh jalalah yang berada di tengah-tengah
kgimat yang disandarkan (idhafah) maka dihilangkan. Perhatikan contoh-contoh
b‘%)‘ikut ini:

;1. Al-Imam al-bukhariy mengatakan....

nery wise
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ABSTRAK

QMBH @

SKripsi ini berjudul “Makna Fana’ dan Baga’ dalam Al-Qur’an Surah Ar-
Rahman Ayat 26-27 dan Surah Al-Hadid Ayat 20 (Studi Komparatif Tafsir
Ngjmuddin al-Kubro dan Tafsir Ibnu ’Ajibah)”. Penelitian ini mengkaji makna
fawa’ dan baga’ menurut Najmuddin al-Kubra dan Ibnu ‘Ajibah, dengan merujuk
pada QS. Ar-Rahman ayat 26-27 dan QS. Al-Hadid ayat 20. Konsep ini pertama
k&H dikenalkan oleh Abu Yazid al-Bustami, namun kedua tokoh tersebut
memberikan pandangan yang khas dan mendalam yang layak dikaji lebih lanjut di
ramah akademik. Di tengah krisis moral dan spiritual dunia modern, ajaran fana’
d&n baga’ sangat relevan sebagai jalan penyucian jiwa dan pendekatan diri kepada
Allah melalui tasawuf. Melalui perbaikan akhlak dan pembersihan hati, konsep ini
menawarkan solusi bagi problematika kemanusiaan kontemporer. Jenis penelitian
iniadalah kepustakaan dengan menggunakan metode komparatif. Penelitian ini
rr%rumuskan dua masalah utama: bagaimana penafsiran ayat-ayat fana’ dan baga’
dalam kitab tafsir Najmuddin al-Kubra dan Ibnu ‘Ajibah, serta persamaan dan
perbedaan makna fana’ dan baga’ menurut Najmuddin Al-Kubro dan tafsir ibnu
‘Ajibah. Tujuannya adalah memahami makna fana’ dan baga’ sebagaimana
dijelaskan dalam At-Ta 'wilat An-Najmiyah fi Tafsir Al-Isyari As-Sufi dan Tafsir
Al-Qur’an Al-Majid. Penulis menyajikan pandangan Najmuddin al-Kubra dalam
memahami fana’ sebagai lenyapnya kesadaran akan diri sendiri dan makhluk
karena tenggelam dalam cahaya ilahi. Sementara itu, baga’ berarti hidup secara
rohani bersama Allah setelah melewati proses fana’. Tbnu ‘Ajibah menjelaskan
bahwa fana’ adalah kesadaran penuh bahwa yang benar-benar ada hanyalah Allah,
dan baga’ adalah keadaan jiwa yang tetap terhubung dengan Allah setelah
terbebas dari keterikatan dunia. Keduanya sepakat bahwa dunia ini bersifat
seéyhentara, sedangkan hanya Allah yang abadi. Fana’ menjadi jalan awal untuk
mencapai baga’, yaitu hidup dalam kesadaran yang selalu mengingat dan dekat
déhgan Allah.

KE.ta kunci : Fana’; Baga’; Najmuddin Al-Kubro, Ibnu ‘Ajibah

Xi
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ABSTRACT

IBH @

This undergraduate thesis was entitled “The Meaning of Fana’ and Baga’ in Al-
Quian Surah Ar-Rahman Verses 26-27 and Surah Al-Hadid Verse 20: A
Cogjparative Study of Najmuddin al-Kubra and Ibn ‘Ajibah Interpretations”. This
resegirch explored the meaning of fana' and baga’ according to Najmuddin al-Kubra
and=Jbn ‘Ajibah that referenced to Sufah Ar-Rahman (verses 26-27) and Surah Al-
Hadid (verse 20). The concepts first time were introduced by Abu Yazid al-Bustami,
botgr Najmuddin al-Kubra and Ibn “Ajibah offered distinctive and profound insights
woghy of academic investigation. In the context of today’s moral and spiritual crises,
the fpachings of fana’ and baga’ were particularly relevant of spiritual purification
andecloseness to Allah Almighty through Sufism. Through moral improvement and
cle@sing of the heart, these concepts offer solutions to contemporary humanitarian
problems. It was library research with comparative method. There were two
for@ulations of problems, they were how to interpret the verses of fana " and baga’ in
theafafsir books of Najmuddin al-Kubra and Ibn ‘Ajibah, and the similarities and
differences in the meaning of fana’ and baga ' according to Najmuddin Al-Kubro and
Tafsir Ibn “Ajibah. The aim was to understand the meaning of fana ™ and baga’ as
explained in At-Ta’wilat An-Najmiyah fi Tafsir Al-Isyari As-Sufi and Tafsir Al-
Qur’an Al-Majid. The author presented Najmuddin al-Kubra’s view in understanding
fana’ as the disappearance of awareness of oneself and creatures because of being
immersed in divine light. Meanwhile, haga’ means living spiritually with Allah
Almighty after going through the process of fana’. Ibn ‘Ajibah explained that fana’
is the full awareness that only Allah Almighty truly exists, and baga’ is the state of
the soul remaining connected to Allah Almighty after being freed from worldly
attachments. Both agree that this world iS temporary. while only Allah is eternal.
Fanda’ is the initial path to achieving baga*—living in an awareness that always
rempmbers and is close to Allah Almighty.

»
Kegwords: Fana’, Baga’, Najmuddin Al-Kubro, Ibn ‘Ajibah
Lo
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BAB |
PENDAHULUAN

Latar Belakang

nw B1dio yeH o

Al-Qur’an yang sudah kita ketahui sebagai wahyu Allah yang diturunkan 15
arad yang lalu kepada Nabi Muhmmad SAW melalui malaikat Jibril yang

N

m%ngandung mukjizat dan sebagai pegangan bagi umat islam. Tercatat dalam
mushaf dan disampaikan secara mutawatir, membacanya dianggap sebagali
ibz_dah, dimulai dari surat Al-Fatihah hingga surat An-Nas.* Al-Qur’an diturunkan
sé%agai pedoman hidup manusia menuju kebahagiaan dunia dan akhirat, dengan
isi;yang disampaikan secara global maupun parsial serta memuat prinsip-prinsip

c :
dasar yang universal.

Keberagaman dalam corak dan metode penafsiran tidak sepatutnya
dianggap sebagai penyimpangan, melainkan mencerminkan kekayaan warisan
intelektual Islam. Tafsir merupakan hasil interaksi antara pemahaman terhadap
teks suci dan karakter personal penafsir, termasuk latar belakang keilmuan serta
orientasi intelektualnya. karena itu, subjektivitas menjadi unsur yang inheren
dalam karya tafsir, karena penafsiran turut dipengaruhi oleh pengalaman spiritual
d@ perspektif ilmiah mufassir.

:.;F Seorang mufassir yang berlatar belakang figih cenderung menafsirkan ayat-
agt Al-Qur’an dari perspektif hukum (tafsir fighi), sementara mereka yang
m&hekuni dunia spiritual dan tasawuf akan memberikan perhatian besar pada
ngl'(na batiniah dan simbolik dari suatu ayat. Hal ini menunjukkan bahwa setiap
ccéak tafsir mencerminkan disiplin keilmuan dan kepekaan ruhani penafsir dalam
rrénangkap isyarat llahiah yang terkandung dalam Al-Qur’an, schingga tafsir

menjadi ruang dialektika antara teks wahyu dan konteks kehidupan umat.

Tafsir Al-Qur’an telah mengalami perkembangan yang beragam seiring

ktu, yang dipengaruhi oleh dinamika sosial, budaya, politik, dan ekonomi pada

(g seq]ng

! Ansori, LAL. M.A, Kaidah —Kaidah Memahami Firman Tuhan, (Jakarta: PT Raja

Grafindo Persada, 2013), him, 18.
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masa hidup para mufassir. Oleh karena itu, lahirlah berbagai corak penafsiran
y@g mencerminkan keragaman konteks tersebut. Variasi ini merupakan sesuatu
yazrjg wajar, karena setiap tafsir merefleksikan perspektif dan latar belakang
p%ulisnya. Secara konseptual, unsur subjektivitas sangat mungkin hadir,
sehingga kecenderungan seorang mufassir terhadap suatu bidang ilmu tertentu
akan tercermin dalam karakteristik penafsirannya.

< Selain itu, Perbedaan metode penafsiran melahirkan beragam karya tafsir.

AJ-Farmawi membaginya menjadi empat metode utama: tahlili, ijmali, mugaran,
dan maudhu’i.? Setiap metode tafsir umumnya berkaitan dengan ragam diskursus
pé’ﬂafsiran Al-Qur’an yang melahirkan berbagai corak, termasuk tafsir sufistik.
Cgrak ini memiliki ciri khas tersendiri yang berakar pada epistemologi ‘irfani,
yakni pendekatan pengetahuan yang bersifat intuitif dan spiritual sebagaimana

digunakan oleh kalangan sufi.?

Tafsir sufistik berpijak pada keyakinan bahwa Al-Qur’an memiliki makna
zahir dan batin. Kaum sufi menilai bahwa pendekatan bahasa hanya menjangkau
sisi luar, sementara makna batin sebagai inti wahyu hanya dapat dipahami lewat
pendekatan spiritual. Untuk itu, seorang sufi harus menempuh latihan rohani guna
megnyucikan diri, sehingga makna tersembunyi diyakini akan tersingkap melalui
ilghm atau pengetahuan langsung dari Tuhan yang dirasakan secara batin dan
bexsifat suci.*

=

8

:n

c

= Tafsir sufistik tidak serta-merta diterima luas karena dominasi tafsir
< . :
eksoterik yang berfokus pada makna lahiriah Al-Qur’an. Kehadirannya

imbulkan perdebatan, khususnya mengenai sumber otoritas penafsir dan

S 30 &%s

2 Moh. Azwar Hairul, Mengkaji Tafsir Sufi Karya Ibnu "Ajibah: Kitab Al-Bahr Al-Madid fi
T%ir Al-Qur’an AI-Majid ((Tanggerang: Young Progressive Muslim, 2017), him, 23.

g ®Islah  Gusmian, Khazanah Tafsir Indonesia: Dari Hermeneutika hingga Ideologi
(@byakarta: LKiS Yogyakarta, 2013), him, 111-114.

g * Manna’ Al-Qhattan, Mabahits fi ‘Ulum Al-Qur’an, (Manshurat Al-Asr Al-Hadis, 1990)

himy, 357.
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ttﬁﬁan penafsirannya. Para pendukung tafsir sufistik meyakini bahwa makna batin

y@g mereka gali bersumber dari ilham ilahi yang diperolenh melalui proses
spifitual seperti suluk dan penyucian diri, guna mengungkap makna terdalam yang
tia}k tampak secara lahiriah.

;: Tafsir sufistik berkaitan erat dengan perkembangan tasawuf dalam Islam,
ya&rg awalnya meneladani kehidupan Nabi dan sahabat, lalu berkembang menjadi
aJ(%Dran spiritual yang sistematis. Tasawuf kemudian terbagi ke dalam dua arus
ufgma: tasawuf sunni yang fokus pada pembinaan spiritual melalui tahapan ruhani
se?;:;_erti zuhud dan tawakkal, serta tasawuf falsafi yang lebih bersifat filosofis dan
m&tafisis, menggunakan simbol-simbol yang hanya dipahami oleh mereka yang

Q
tefah mengalami pengalaman spiritual langsung.

Istilah tasawuf belum dikenal pada masa Nabi dan Khulafa’ al-Rasyidin,
namun substansi ajarannya telah dipraktikkan sejak awal Islam. Penggunaan
istilah ini muncul pertama kali melalui Abu Hasyim al-Kafi. Nilai-nilai dan
praktik tasawuf sejatinya sudah diterapkan sejak masa nabi, yang dapat terlihat
dari sikap hidup zuhud yang telah menjadi bagian dari kehidupan para sahabat dan

generasi awal umat Islam, mencerminkan esensi tasawuf itu sendiri.’

E‘{.’ Salah satu ajaran inti dalam tasawuf adalah konsep fana’ (lenyapnya ego
atEu diri dalam kehadiran Ilahi) dan baga’ (kehidupan spiritual yang kekal
b%sama Allah). Kedua konsep ini bukan hanya menjadi puncak perjalanan ruhani
s@rang sufi, melainkan juga menawarkan solusi terhadap problematika
elgistensial manusia yang semakin terjebak dalam hedonisme dan materialisme.
Fg:'hd’ dan baga’ mendorong manusia untuk melepaskan keterikatan pada dunia
faéa dan mengarahkan kesadaran sepenuhnya kepada yang maha kekal. Melalui

p@ses spiritual ini, individu diharapkan mampu mencapai makrifatullah, yaitu

(g uejng

® Aly Mashar, Tasawuf: Sejarah, Madzhab dan Inti Ajarannya, Jurnal Al-A"raf Vol. 7

Ngo1 (2015): him, 98.
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p%)ﬁgenalan sejati terhadap Tuhan yang melampaui sekadar pemahaman

inftelektual.®

e1dio

Penulis memilih tafsir Najmuddin al-Kubra dan Ibnu ‘Ajibah sebagai
fcig_us kajian karena keduanya merupakan tokoh sufi terkemuka yang berperan
pg_gting dalam perkembangan pemikiran tasawuf, meskipun berasal dari konteks
géegrafis dan periode yang berbeda. Najmuddin al-Kubra sangat menekankan
p%zp)galaman spiritual mendalam, terutama terkait, fana’ dan baga’. la
mfgnggambarkan perjalanan ruhani menuju Tuhan melalui pengalaman langsung

dan disiplin spiritual yang intens.
Py
o Ibnu ‘Ajibah, dikenal karena kemampuannya menggabungkan ajaran syariat

dé:n hakikat dalam kehidupannya. la juga terkenal melalui tulisan-tulisannya,
terutama dalam bidang tafsir dengan pendekatan sufistik. Mengkaji kedua tokoh
ini penting karena mereka mewakili dua bentuk tasawuf yang saling melengkapi:
Najmuddin al-Kubra lebih fokus pada pengalaman rohani secara langsung,
sementara Ibnu ‘Ajibah lebih menonjolkan pemahaman makna spiritual melalui

pendekatan pemikiran dan simbol.

Keduanya menggambarkan secara menyeluruh perjalanan spiritual dalam
ajg?an Islam, yang dianggap relevan untuk menjawab krisis spiritual umat Islam
mrEsa kini di tengah kuatnya pengaruh nilai-nilai duniawi. Hal ini tampak dalam
k%ya tafsir mereka, At-Ta'wilat An-Najmiyyah dan Al-Bakr Al-Madid, yang
n?;rupakan contoh penting dari tafsir sufistik. Kedua tafsir ini menonjol karena
kgalaman spiritual dan kekayaan makna batinnya, serta menggunakan
pg::idekatan yang tidak hanya berhenti pada makna luar ayat-ayat Al-Qur’an,
n{%lainkan juga menggali makna terdalam dan hakikat spiritual yang terkandung

dTgtialamnya secara utuh.’
=

® Asep Nahrul Musaddad, Tafsir Sufistik dalam Tradisi Penafsiran Al-Qur’an: Sejarah
Petkembangan dan Konstruksi Hermenutis, (Jurnal Farabi, Vol. 12 Nomor 1 Juni 2015), him, 4.
" Habibi Al-Amin, Emosi Sufistik dalam Tafsir Ishari: Studi atas Tafsir Lata’if Al-Isharat

H"aAI-Qushairi, (Ponorogo: Insuri Preess, 2016), him, 39.

11e Ay uejng

K
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§ Penelitian ini secara khusus mengkaji konsep fana’ dan baga’ dalam tafsir
Su?fistik Najmuddin al-Kubra dan Ibnu ‘Ajibah melalui pendekatan komparatif.
Ajaran mengenai fana’ dan baga’ dinilai sangat relevan dalam konteks kehidupan
mgdern, khususnya di tengah arus globalisasi dan pengaruh budaya luar yang
seFing memicu kemerosotan akhlak serta krisis identitas spiritual.> Konsep ini
n@jadi penting sebagai jalan penyucian jiwa, sarana pembinaan akhlak, dan
upaya untuk memperkuat hubungan manusia dengan Allah. Oleh karena itu, nilai-
n@i tasawuf seperti pelepasan diri dari dunia, pengendalian hawa nafsu, serta
kesadaran akan kehadiran llahi tidak hanya bermakna dalam ruang spiritual
in%vidu, tetapi juga dapat menjadi solusi etis dan moral atas berbagai tantangan

mfsyarakat kontemporer.

Penelitian ini memfokuskan kajiannya pada Surah Ar-Rahman ayat 26-27
dan Surah Al-Hadid ayat 20, karena kedua ayat tersebut secara eksplisit sering
ditafsirkan oleh para sufi dalam konteks fana’ (lenyapnya eksistensi makhluk
dalam kesadaran llahi) dan baga’ (kehidupan ruhani yang bertahan dalam
kedekatan dengan Allah). Ayat-ayat ini dipilih karena memiliki relevansi yang
tinggi terhadap dimensi spiritual dan eksistensial dalam ajaran tasawuf, serta
dianggap paling representatif dalam menggambarkan aspek batin dan inti
p(—gr}alanan ruhani seorang hamba menuju Tuhannya. dengan judul: “Makna
anﬁ > dan Baqa’ dalam Al-Qur’an Surah Ar-Rahman Ayat 26-27 dan Surah

ABHadid Ayat 20 (Studi Komparatif Tafsir Najmuddin al-Kubra dan Tafsir

Ihnu ‘Ajibah).”
=
BEPenegasan Istilah

E Dalam konteks penelitian ini, perlu disajikan definisi operasional dari
s@mlah istilah kunci yang tercantum dalam judul. Tujuannya adalah untuk
memberikan kejelasan konseptual guna mempermudah pemahaman terhadap

7]
pakok-pokok pembahasan yang akan dianalisis.

8 Ibid., him, 40
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Fana’ dalam bahasa Arab mengandung makna kehancuran, lenyapnya
agu hilangnya keberadaan suatu.’ secara sederhana merujuk pada hal-hal yang
tidak permanen dan pada akhirnya akan hilang. Kefanaan adalah keadaan atau
sigt sesuatu yang tidak kekal, sedangkan menjadikan sesuatu itu fana berarti
menjadikannya tidak kekal atau menghilangkannya. Misalnya, kehidupan di dunia
ir’g) dianggap sementara karena tidak berlangsung selamanya. Dalam konteks
tasc?awuf, fana’ umumnya dipahami sebagai keadaan di mana semua aspek diri
rrgﬁghilang, kecuali kesadaran, ketergantungan dan hubungan yang sepenuhnya
dérahkan kepada Allah.*
2. Baga’

Baga ’atau "bago™" dalam KBBI berarti kekal, tetap, terus hidup, atau
tiada akhirnya. Menurut ajaran Sufi, baga’ merujuk pada keberadaan abadi dari
sifat-sifat mulia dan atribut-atribut ilahi dalam diri seseorang. Ketika sifat-sifat
manusia yang lebih rendah (basyariah) dihilangkan melalui proses fana’, yang
tersisa dan bertahan adalah sifat-sifat ilahi yang lebih tinggi.**

3. Tafsir
@  Tafsir merupakan penjelasan terhadap ayat-ayat Al-Qur’an guna
n%mperjelas makna yang dikandungnya.'* Secara etimologis, kata “tafsir” berasal
dii bahasa Arab tafsir, turunan dari akar kata fassara, yang berarti menjelaskan
at_%:y menerangkan. Beberapa ahli bahasa dan mufasir mengaitkan akar kata ini
de}gan makna analisis atau pengamatan, sebagaimana dalam ungkapan nazara al-
fa%’z'b ila al-ma’yakni pemeriksaan dokter terhadap air seni pasien (tafsirah)

° Harun Nasution/Tim Penulis IAIN Syarif Hidayatullah, Ensiklopedia Islam Indonesia.
rta: Djambatan, 1999), him, 233.

19 Hairul, Mengkaji Tafsir Sufi Karya Ibnu ’Ajibah: Kitab Al-Bahr Al-Madid Fi Tafsir Al-
‘an AI-Majid, him, 95.

' Al-Qushairi, Risalah Al-Qushairiyah fi ‘ilm Al-Tasawwuf, (alQahirah: Dar al-Sha’b,
), ed. Abd Halim Mahmud, him,148-147

12 Suharso & Ana Retnoningsih, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Lux, (Widya Karya
arang), Cetakan 9, him, 513.
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sepagai sarana diagnosis. Hal ini menunjukkan bahwa secara linguistik, tafsir
mEngandung unsur penyingkapan makna yang tersembunyi melalui proses
amalitis.

QO

C3ldentifikasi Masalah

= Merujuk pada latar belakang penelitian, terdapat sejumlah permasalahan

y&rg perlu dirumuskan secara jelas agar kajian ini tetap terarah dan relevan.

Bgﬁ)erapa aspek utama yang menjadi perhatian antara lain:

| o=
£ Penafsiran makna fana’ dan baga’ dalam al-Qur an menurut tafsir Najmuddin

; al-Kubro dan tafsir Ibnu ‘Ajibah.

Zy Sejarah dan perkembangan fana’ dan baga .

3? Pandangan ulama terhadap fana’ dan baga’.

4. Persamaan dan perbedaan tafsir Najmuddin Al-Kubro dan tafsir Ibnu ‘Ajibah

penafsiran makna fana’ dan baga’ dalam al-Quran.

D. Batasan Masalah

Untuk menjaga fokus dan ketajaman analisis, penelitian ini dibatasi pada
kajian makna fana’ dan baga’ dalam perspektif tasawuf, dengan fokus pada
penafsiran QS. Ar-Rahman ayat 26-27 dan QS. Al-Hadid ayat 20. Analisis
d%}ahkan pada dua tafsir sufistik, yakni karya Najmuddin al-Kubra dan Ibnu
‘Aﬁibah, sebagai representasi pendekatan batiniah terhadap tema kefanaan
ngkhluk dan kekekalan Tuhan.

E. Penelitian ini membahas makna fana’ dan baga’ dalam Al-Qur’an yang
mgharik untuk dibahas sebagai langkah perbaikan akhlak di era kontenpter
rr%lalui perbandingan tafsir Najmuddin al-Kubra dan Ibnu ‘Ajibah, dengan fokus
p@]a QS. Ar-Rahman ayat 26-27 dan QS. Al-Hadid ayat 20. Kajian dibatasi pada
mgtode, makna batin, dan pendekatan spiritual kedua mufassir, tanpa membahas
se'c-:r%ua ayat terkait atau membandingkan dengan tafsir non-sufistik. Tujuannya
urghk melihat bagaimana keduanya memahami fana’ dan baga’ dalam kerangka

taggwuf dan perjalanan ruhani menuju Tuhan.
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EzRumusan Masalah
:1. Bagaimana penafsiran ayat-ayat tentang fana’ dan baga’ dalam al-Qura’n
O menurut tafsir Najmuddin al-Kubro dan tafsir Ibnu A’jibah?
;2. Bagaimana Persamaan dan perbedaan makna fana’ dan baga’ dalam al-
— Qura’n menurut tafsir Najmuddin al-Kubro dan tafsir ibnu ‘Ajibah?
=
FSTujuan dan Manfaat Penelitian
il. Tujuan
oAdapun tujuan dari penelitian ini ialah ;
& 1. Untuk memahami makna fana’ dan baga’, dalam kitab tafsir Najmuddin
§ al-Kubro dan kitab tafsir Ibnu ‘Ajibah.
c

2. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji persamaan dan perbedaan makna
fana’ dan baga’ sebagaimana ditafsirkan dalam tafsir Najmuddin al-
Kubra dan tafsir Ibnu ‘Ajibah.

2. Manfaat

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan yang berarti, baik

dalam hal pemahaman teori maupun penerapan praktis, untuk pengembangan

ilmu pengetahuan. Adapun manfaat yang dapat diperoleh antara lain:

1. Manfaat Teoritis

a. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menghasilkan karya ilmiah yang
dapat dijadikan referensi yang relevan dan bermanfaat bagi mahasiswa
maupun kalangan pembaca lainnya yang tertarik pada kajian tafsir
sufistik.

b. Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan wawasan yang
konstruktif dan dapat dijadikan pertimbangan dalam proses pengambilan
keputusan, khususnya terkait optimalisasi pencapaian hasil belajar.

c. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya pemahaman akademis
pembaca, khususnya dalam menelaah isu-isu yang berkaitan dengan

pencapaian hasil belajar.
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— 2. Manfaat Praktis

=

© a. Penelitian ini diharapkan dapat mendorong minat pembaca untuk

mengembangkan kajian lebih lanjut, khususnya dalam bidang studi al-
Qur’an.

b. Sebagai motivasi bagi umat muslim agar lebih semangat untuk
mempelajari khazanah tafsir terutama dalam kajian tafsir komparatif.

c. Bagi komunitas akademik, diharapkan penelitian ini dapat memberikan
kontribusi yang berarti dalam pengembangan pemikiran tentang al-

eYsnS Nin !liw eyd

Qur'an di Indonesia.

Abenulis berharap penelitian ini dapat memperluas pemahaman terkait ragam

2

ccorak dalam penafsiran Al-Qur’an yang terus mengalami perkembangan. Di
samping itu, karya ini disusun sebagai bagian dari pemenuhan syarat akademik
untuk memperoleh gelar Sarjana Agama (S.Ag) pada Program Studi llmu Al-

Qur’an dan Tafsir.

G. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan merupakan kerangka penyusunan laporan penelitian
yang bertujuan untuk mempermudah pemahaman terhadap pokok permasalahan
dap analisis yang dikaji. Dalam penelitian ini, laporan disusun ke dalam dua bab

ul%ma dengan sistematika penulisan sebagai berikut:

Bab | pendahuluan berfungsi sebagai bagian pengantar yang menyajikan

A |

iréormasi menyelurun mengenai konteks dan ruang lingkup penelitian. Di

p)

ddfamnya termuat latar belakang masalah, klarifikasi istilah, identifikasi serta

u

ba:-gésan dan rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, serta sistematika
p&]ulisan. Tujuan bab ini adalah memberikan pijakan awal agar pembaca dapat

mgmahami arah dan struktur keseluruhan kajian secara komprehensif.
=

S

= Bab Il berisi tentang, Kajian teoretis, merupakan landasan teori memuat
teﬁtang tinjauan teori mengenai refleksi yang meliputi definisi, kriteria, dan
taffapannya, seputar pengertian dari fana’ dan baga’, sejarah perkaembangan

o3}
f@hd’ dan baga’, pandangan ulama terhadap Fara’ dan Baga’ dan biografi

Nery wisey
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Nﬁmuddin Al-Kubro dan Ibnu ‘Ajibah menenai penafsiran fana’ dan baga’

se?gélah itu penjelasan tentang tafsir Najmuddin Al-Kubro dan Tafsir ‘Ajibah baik
s@rah atau biografi pengarang dua Tafsir ini, selanjut menjelaskan tentang

p%dangan para ulama serta memuat tinjauan kepustakaan atau literature review.

;: Bab Il Bagian ini berisikan tentang metode yang dipakai dalam penelitian
ififyang menjelaskan tentang jenis penelitian, pendekatan penelitian, sumber data,

teﬁnik pengumpulan data, teknik analisis data dalam penelitian ini.

| o=
oL Bab IV bagian ini berisi tentang pembahasan penelitian atau isi dari

péj’gelitian yakni: hasil penelitian dan analisis menyajikan uraian komprehensif
mengenai temuan penelitian yang telah dikaji dan dianalisis secara sistematis.
Pecnyajian data dalam bab ini mencakup penafsiran QS. Ar-Rahman ayat 26-27
dan QS. Al-Hadid ayat 20 terkait konsep fana’ dan baqa’ dalam perspektif tafsir
Najmuddin al-Kubra dan Ibnu °Ajibah. Selain itu, bab ini juga membahas
persamaan dan perbedaan penafsiran antara kedua tokoh tersebut dalam

memahami dimensi sufistik dari ayat-ayat tersebut.

Bab V penutup memuat simpulan yang dirumuskan berdasarkan
pembahasan sebelumnya, sesuai dengan fokus masalah yang telah dikaji. Selain
itln%.) penulis juga menyampaikan sejumlah saran sebagai rekomendasi konstruktif

umtuk pengembangan penelitian lebih lanjut.
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D BAB I

g. KERANGKA TEORITIS
AvFana’ dan Baga’

3

1. Pengertian Fana’ dan Baga’

~  Dari perspektif etimologis, fana’ berarti kehancuran, lenyapnya atau

h%ngnya keberadaan suatu.’®* (kehilangan atau kebinasaan). Dalam bahasa
Indonesia, fana’ sering dikaitkan dengan kata-kata seperti rusak, hilang, atau mati,
yé‘t’::ﬂg semuanya merujuk pada ketidakabadian (tidak kekal). Namun, istilah fana’
kﬁ%ang tepat untuk menggambarkan rusak, karena istilah ini menyampaikan rasa
transformasi menjadi sesuatu yang baru dan lebih berbeda, daripada sekadar
m%nunjukkan kerusakan atau kehancuran.**

secara terminologi fana’ berasal dari tradisi tasawuf (Sufisme), sering
dieksplorasi dalam tulisan-tulisan Sufi. Pada dasarnya, fana’ mewakili keadaan
spiritual yang ditandai dengan tanggung jawab pribadi yang mendalam dan
keterlepasan dari kepemilikan duniawi serta keinginan materi. Ini berfokus pada
mengurangi keterikatan seseorang pada hal-hal materi dan nafsu, memungkinkan
individu mencapai keadaan di mana mereka menyadari bahwa hanya Tuhan yang
meg{upakan realitas tertinggi.

g Fana' mewakili keadaan seorang salik yang mampu membebaskan diri dari
kgl'hginan duniawi (nafsu) dan beban hidup. Pengaruh hal-hal duniawi sering
rrgnyesatkan individu, menyebabkan kerusakan moral dan menghalangi
k@lampuan mereka untuk sepenuhnya terhubung dengan yang maha suci,
teg,ltama jika sifat-sifat negatif masih ada dalam diri mereka. Tujuan akhir dari
faz}d’ adalah melampaui batasan-batasan manusia, baik lahiriah maupun batiniah,

uEt.uk mencapai kesucian spiritual dan kedekatan dengan Tuhan.*

o
e

 a

£ B Rujuk Al-Jurjani, “4l-Ta‘rifat (Beirut: Dar Al-Kutub Al-‘limiyyah, 1983), 1/256;

£
Mghammad Rowas Qal’aji”, Mu jjam Lughatul Fugaha’, hlm, 169.

14 Kamus Besar Bahasa Indonesia, Daring https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/fana

> Ahmad Rofi’ Usmani, Sufi dari Zaman ke Zaman, (Bandung: Pustaka Publiser, 1985),

== KS
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§ Baga’ berasal dari kata baqgiya, yang berarti kekal, tetap, terus hidup, atau

t@aa akhirnya.'® Makna-makna ini mencerminkan esensi linguistik dari istilah
teféebut. Namun, dalam konsep tasawuf, baga’ merujuk pada perwujudan sifat-
si%t terpuji Allah. (sifat-sifat terpuji).!” Baga’ merupakan keadaan di mana sifat-
sifat terpuji (sifat-sifat mulia) dan sifat-sifat keTuhanan (sifat-sifat Tuhan)
menjadi bagian dari karakter manusia. Dalam pandangan tasawuf, baga’ diartikan

sebagai kondisi spiritual dalam mewujudkan sifat-sifat ilahiah.

w
=

sifat-sifat manusiawi atau duniawi (sifat-sifat basyariah) yang selama ini menjadi
2]

pepghalang bagi manusia untuk mencapai kedekatan sejati dengan Allah. Proses

Keabadian (kekal) sifat-sifat ilahiah ini terjadi karena hilangnya (lenyapnya)

nfgnuju baga’ dimulai dengan fana’ yakni, lenyapnya ego, nafsu, dan keterikatan
pada dunia. Setelah melewati tahap ini, seorang sufi tidak hanya menghilangkan
sifat-sifat buruknya, tetapi juga mengisi dirinya dengan sifat-sifat Allah, seperti
kasih sayang, keadilan, dan kebijaksanaan.

Dengan demikian, baga’ bukan sekadar keadaan pasif, melainkan sebuah
kondisi di mana manusia mencapai kesempurnaan spiritual dengan meneladani
sifat-sifat ilahiah yang kekal. Ini mencerminkan perpaduan antara kehampaan
duniawi yang dicapai melalui farna’ dan keterisian dengan keabadian sifat-sifat ke
Tuhanan melalui baga’. Seorang sufi yang berada pada tingkat ini hidup dalam
h%moni dengan kehendak Allah, menjadi cerminan dari nilai-nilai dan sifat-sifat
y@g dia kehendaki.

..5.2. Sejarah perkembangan Fana’ dan Baga’

;c_:: Dalam sejarah tasawuf, Abu Yazid al-Bustami (lahir 804 M dan meninggal
taﬁhn 874 M), yang nama lengkapnya adalah Thaifur, diakui sebagai Sufi pertama
yaﬁg memperkenalkan konsep fana’ dan baga’. Namanya memiliki arti penting
déjam dunia tasawuf, karena dia dianggap sebagai tokoh sentral yang
ngyvujudkan penyerahan total hati kepada Allah. Ajaran dan kehidupannya telah

mgnarik perhatian banyak orang yang ingin memahami asal-usul dan esensinya.

=

fé’ 16 Adib Bisri dan Munawwir A. Fatah, Kamus Al Bisri, (Surabaya: Pustaka Progressif,
19@9), him, 39.
" Rosihon Anwar, Akhlak Tasawuf, (Bandung: Pustaka Setia, 2009), him, 154.
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aE
W)

Iu?;r biasa (keramat), bahkan jika mereka tampak berjalan di udara atau

Abu Yazid pernah berkata: “Jika kita melihat seseorang melakukan mukjizat

n@bunjukkan prestasi supernatural lainnya, kita tidak boleh terkesan sampai Kita
tegebih dahulu mengevaluasi seberapa baik mereka mematuhi aturan syariah dan
memenuhi kewajiban terkait dengannya.” Pernyataan ini menyoroti komitmennya
y@g mendalam terhadap dasar-dasar hukum islam (syariah) sebagai syarat untuk
keaslian spiritual, menekankan bahwa spiritualitas sejati harus didasarkan pada
k@aTuhan terhadap perintah ilahi dan perilaku etis.™®

& Ketika Abu Yazid al-Bustami mencapai akhir hidupnya, banyak Kkata-
ki’anya tampak tidak biasa dan, tanpa pemahaman yang tepat, bisa memberi
k;JSan bahwa dia menggambarkan dirinya sebagai Tuhan. Namun, meskipun
pernyataan-pernyataan tersebut, dia tetap manusia seorang manusia Yyang
mengalami hubungan yang dalam dan unik dengan Tuhan. Pernyataan-pernyataan
ini, yang sering dianggap paradoks, mencerminkan konsep sufi fana', dimana diri

sepenuhnya lenyap di hadapan Ilahi.

Dalam konteks ini, ucapan-ucapan tersebut tidak dimaksudkan untuk
mengagungkan dirinya sendiri, melainkan sebagai bentuk ekspresi atas
pepgalaman penyatuan dengan Tuhan sebuah tema sentral dalam tradisi spiritual
SLEL Untuk memahami pernyataan semacam ini, diperlukan pemahaman yang
rﬁaﬁdalam tentang metafisika Sufistik, di mana identitas pribadi seorang mistikus
rrglebur dalam kehadiran Ilahi, sehingga tidak lagi ada pemisahan antara diri dan
T@an Di antara ungkapan-ungkapan yang terdengar aneh dari dirinya, misalnya:
"'Eada Tuban selain aku. Sembahlah aku, Maha Suci aku, betapa agung
kekuasaanku."

<
=4
'‘Ajpibah merupakan salah satu tokoh yang memberikan penjelasan mendalam

Banyak tokoh sufi telah menguraikan konsep fana’ dan baga’, dan lbnu

mengenai hal ini. Pemahamannya tentang fana’ sangat sejalan dengan pemikiran

g ue

¥ Hamka, Tasawuf Perkembangan Dan Pemurniannya, (Jakarta: Pustaka Panjimas.1984),
I, him,102.

(@]
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metafisis Ibnu 'Arabi, yang menekankan bahwa seluruh realitas pada dasarnya

b@sumber dari Tuhan. Menurut Ibnu 'Arabi, satu-satunya wujud yang mutlak
hanyalah Allah, sementara segala yang selain-Nya hanyalah cerminan atau
mgnifestasi dari keberadaan-Nya. Oleh karena itu, fana’ dipahami sebagai
hHdangnya kesadaran akan eksistensi diri yang terpisah dari Tuhan, serta

péyadaran bahwa seluruh keberadaan adalah perwujudan dari wujud Ilahi yang

tupgoal.
w
S Dalam cara pandang ini, kenyataan yang dapat ditangkap oleh pancaindra

wn
m@nusia bukanlah sesuatu yang berdiri sendiri atau mutlak, melainkan merupakan
pé’ﬂNujudan dari keberadaan Tuhan. Artinya, segala sesuatu yang tampak ada
segara fisik sejatinya tidak memiliki keberadaan yang sejati terpisah dari Tuhan.
Pemahaman ini mencerminkan kesadaran spiritual bahwa seluruh makhluk saling
terhubung dalam satu kesatuan wujud, di mana hanya Tuhan yang memiliki

keberadaan yang mutlak dan sejati.

3. Pandangan Ulama tentang Makna Fana’ dan Baga’
1) Pandangan Ulama Tasawuf
a. Abu Yazid al-Bustami (w. 874 M)

on  Abu Yazid al-Bustami merupakan tokoh awal yang merintis gagasan fana’
segagai jalan menuju ittihad, meskipun tidak secara eksplisit menggunakan istilah
teﬁebut Baginya, puncak perjalanan spiritual seorang salik adalah takrir fana’ fi
agTawhzd yakni lenyapnya eksistensi diri dalam keesaan Tuhan. Gagasan ini
k@]udlan menjadi dasar berkembangnya konsep fana’ dalam tradisi tasawuf,
yﬁg dipandang sebagai hasil akhir dari praktik kesalehan dan hidup zuhud. Tanpa
» 20

k&iuanya seorang salik tidak akan mencapai tingkatan fana’.

Dalam konteks ini, pencapaian fana’ yang sempurna akan secara otomatis

o A31s

mengantarkan seorang salik pada keadaan baga’, yakni kesadaran eksistensial

9 Kautsar Azahari Noer, Ibn ‘Arabi: Wahdat Al-Wujud Dalam Perdebatan, (Jakarta:
madina, 1995), him,43

20 Aboebakar Atjeh, Pengantar Sejarah Sufi Dan Tasawuf, (Bandung: Pustaka Aman Press,
), him, 136.

e
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al§n keberadaannya di hadirat Tuhan. Pada tahap ini, dimensi ilahiah dan realitas
d@_wiawi seolah menyatu. Konsep ini oleh Abu Yazid al-Bustami disebut sebagali
tahrir fana’ fi al-Tawhid, yang kemudian dikenal luas dengan istilah ittihad
Dglam keadaan ini, seluruh gerak diam, kehendak, dan persepsi makhluk
diahggap sebagai manifestasi langsung dari kehendak Ilahi. Hal ini melahirkan
e%presi-ekspresi ekstatis (sharahat), seperti pernyataan “tidak ada Tuhan selain
akg” atau “mahasuci aku”, sebagai bentuk luapan kesadaran spiritual yang
n{éﬁdalam. Menurut Hamka, kondisi tersebut menyerupai seseorang yang larut
terggelam dalam “lautan perenungan” atau tafakkur yang sangat mendalam.?

; b. Al-Junayd al-Baghdadi (w. 910 M)

5 Menurut al-Junayd, fana’ merupakan proses peluruhan sifat-sifat tercela
melalui tahapan spiritual dan latihan rohaniah sebagai upaya mendekat kepada
Tuhan. Tujuannya adalah menghapus eksistensi diri agar dapat merasakan
kehadiran ilahi yang telah ada sejak ruh ditiupkan ke dalam jasad. Namun, al-
Junayd menegaskan bahwa puncak kesempurnaan spiritual tidak berhenti pada
fana’, melainkan pada baga’, yaitu keberlanjutan hidup dalam kesadaran baru
yang selaras dengan syariat dan dijalani secara istigamah.*®

c. Al-Hallaj (w. 922 M)

@  Al-Hallaj merupakan seorang sufi yang penuh kontroversi, terutama
k%ena ucapannya yang terkenal, "Ana al-Haqq" (Akulah Kebenaran), yang sering
dﬁaitkan dengan pengalaman fana’. la diyakini telah mencapai tingkat fana’ yang

=¥}
b@itu dalam sehingga merasa tiada jarak antara dirinya dan Tuhan. Pernyataan
N

0 AjIs1aArun

2l Abd Al-Rahman Badawi, Syathahdat al-sifiyyah, (Kairo: Maktabah Al-Nahdah Al-
Migfiyyah, 1949), him, 86.
[

uej|

2 Hamka, Perkembangan Dan Pemurnian Tasawuf: Dari Masa Nabi Muhammad Saw.
I—l@ga Sufi-Sufi Besar, (Jakarta: Republika, 2015), him,126
= 2 Imam Abu Qasim Al-Junaid, Rasail al-Junaid, Editor, Qadir, Ali Hasan Abdul, (t.k.: t.p.,

19:?@), hal. 80.
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teﬁebut sering dipahami sebagai wujud fana’ dalam bentuk ekstrem, di mana
ia(%;ntitas pribadi lenyap sepenuhnya dalam kesadaran ilahi®*.

T Pandangan dan ucapannya ini menuai kritik tajam dari banyak ulama figh,
y%g menganggapnya menyimpang dari ajaran tauhid karena dapat dimaknai
seelah menyamakan makhluk dengan Sang Pencipta. Meski demikian, sebagian
k@angan sufi membela al-Hallaj, menyatakan bahwa ucapannya adalah hasil dari
ekstasi spiritual yang mendalam, bukan pernyataan teologis yang disengaja atau
dgédari sepenuhnya.

= d. Abu Nasr Al Sarraj (w. 988 M)

; Berbeda dengan sebagian pihak yang mengkritik, Abu Nashr al-Sarraj al-
Té’s& justru membela Abu Yazid al-Bustami. Pembelaan ini dituangkan dalam
karya pentingnya, al-Luma‘, yang memuat pembahasan bernuansa epistemologis
mengenai dinamika tasawuf pada masanya. Karya tersebut disusun sebagai respon
terhadap pandangan-pandangan yang cenderung sinis atau menentang ajaran
tasawuf.> Dengan demikian, al-Sarraj berupaya menegaskan bahwa tasawuf
merepresentasikan bentuk ketakwaan yang paling luhur dalam Islam.?®

e. lbnu Arabi (w. 1240 M)

Menurut Ibnu Arabi fana’ adalah proses pembersihan dan pembebasan diri
d%)i ego, sementara baga’ adalah kebangkitan spiritual dan kesadaran yang terus
bélanjut tentang eksistensi Tuhan yang tak terpisahkan dari segalanya dalam
k:'?angka wahdatul wujud, Ibnu Arabi menjelaskan fana dan baga’ sebagai

transendensi diri menuju realitas mutlak (Allah). Fana’ adalah jalan menuju

bg]d ’, karena tanpa mengalami fana’, seseorang tidak akan mampu menyadari

kéhadiran dan keabadian Allah dalam segala bentuk bagi Ibnu Arabi, fana adalah
-t

Iaﬁgkah menuju kesadaran bahwa hanya Allah yang benar-benar ada, sedangkan
Sl

o

-

¢ - Ahmadi lsa, Tokoh-Tokoh Sufi Tauladan Kehidupan Yang Shaleh, (Jakarta,
P'éajagrafindo Persada, 2001), him,163.

g 2 Abu Bakar Muhammad Bin Ishaq Al-Kalabadziy, Al-Ta Aruruf fi Mazahb Alhl Al-
T@wuf,(Maktabah Al-Tsaqofiyyah, 1988), him, 144.
= % Abu Nasir Al-Sarraj Al-Tusi, Al-Luma’, (Kairo: Dar Al-Kutub Al-Hadis Bi Misr Wa

M%tabah Al-Masna Bi Baghdwd, 1960), him. 461.
=%
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b@d’ adalah keberlanjutan dalam kehadiran dan pengetahuan tentang Allah. la

mEnekankan bahwa ini bukan berarti penyatuan zat, tapi kesatuan dalam

kesadaran dan pengalaman spiritual.

o

3 f. Imam al-Ghazali (w. 1111 M)

=~ Dalam karyanya seperti Ihya’ ‘Ulim al-Din, al-Ghazali memaparkan
kénsep fana’ sebagai bagian dari proses pensucian jiwa dan pencapaian makrifat.

Iaimengklasifikasikan fana’ ke dalam tiga tingkatan: fana’ al-‘amal (lenyapnya
offentasi selain Allah dalam setiap perbuatan), fana’ al-sifah (transformasi sifat
tercela menjadi akhlak mulia), dan fana’ al-dhat (lenyapnya kesadaran terhadap
sefdin Allah akibat intensitas pengalaman spiritual).?’

g Sementara itu, baga’ menurut al-Ghazali adalah keadaan ideal di mana
seorang hamba tetap hidup dalam kesadaran akan Allah, namun tetap menjalankan
syariat dan mempertahankan kendali atas diri. Dalam kondisi ini, hamba tidak
kehilangan identitas atau batas dirinya, tetapi seluruh eksistensinya terarah kepada
Allah dalam keseimbangan antara batin dan lahir.

2) Pandangan Ulama Non-Tasawuf

a. lbnu Taymiyyah

Menurut pandangan Ibnu Taymiyyah, konsep fana’ dapat diterima sejauh
d&’;)ahami dalam makna spiritual atau maknawi, seperti larutnya seorang hamba
dﬁam cinta, ketaatan, dan pengagungan kepada Allah, sehingga ia melupakan
d%nya dan segala selain-Nya. Dalam kerangka ini, fana’ dimaknai sebagali
hitangnya kesadaran terhadap ego dan dunia karena kekhusyukan dan kehadiran
h@ dalam mengingat Allah.

Namun, Ibnu Taymiyyah secara tegas menolak penafsiran ekstrem

~t
Hs1aa

adap fana’ yang mengarah pada konsep hulul (penyatuan Tuhan dengan

3 A

khluk) atau ittihad (penyatuan mutlak antara hamba dan Tuhan). Ila

ganggap pandangan seperti ini menyimpang dari ajaran tauhid murni dan

Ag um]% J

2" Ahmad Rofi’ Usmani, Sufi Dari Zaman Ke Zaman, (Bandung: Pustaka Publiser, 1985),

=r
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b%)Fbahaya, karena dapat mengaburkan batas antara Khaliq (Pencipta) dan

makhluk. Baginya, kedekatan seorang hamba dengan Allah tidak berarti melebur
a@y menyatu secara hakiki, melainkan tetap dalam bingkai ubudiyah dan
k%erpisahan ontologis antara Tuhan dan hamba. Dengan demikian, Ibnu
Taymiyyah membedakan antara fana’ yang bersifat syar’i dan diterima dalam
Islam, dengan fana’ yang bersifat filosofis ekstrem dan bertentangan dengan
prinsip tauhid.”®

w
=

= lbnu al-Qayyim menjelaskan konsep fana’ dengan merujuk pada ayat
2]

dalam Surah al-Rahman (55:27) yang menegaskan bahwa segala sesuatu akan

b. Ibnu al-Qayyim

bﬂ;iésa, dan hanya wajah Allah yang kekal. Baginya, fana’ berarti kehancuran dan
ketiadaan mutlak; segala yang ada di dunia bersifat sementara dan pasti akan
lenyap, sedangkan hanya Allah yang abadi. Pandangan ini berbeda dengan
mayoritas kaum sufi, yang memaknai fana’ secara spiritual sebagai proses
melepaskan keterikatan dan ketergantungan pada dunia serta segala sesuatu selain
Allah, bukan semata kehancuran fisik.

Bagi para sufi, fana’ adalah pengalaman batin di mana ego dan nafsu
pribadi memudar, sehingga jiwa sepenuhnya terserap dalam kesadaran Allah.
Proses ini bukan sekadar kehilangan bentuk fisik, melainkan pengosongan diri
d%i segala sesuatu yang menghalangi kedekatan dengan Tuhan. Fana’ membuka
jaﬁn bagi baga’, yaitu keberadaan yang kekal dalam kehadiran llahi. Dengan
dépikian, fana’ menjadi inti dari perjalanan spiritual yang membawa seorang
h%pba lebih dekat kepada Allah, menjadikan hati dan pikirannya hanya terpaut
k%)ada-Nya.29

uejing jo A3jisi

%8 Tagi Ad-Din Ahmad Ibnu *Abd Al-Halim Ibnu *Abd Al-Salam Ibnu Abdullah Ibnu
T@’miyyah, Minhaj Al-Sunnah Al-Nabawiyyah, (Damaskus: Dar Al-Hadits, t.t.), him. 3-61.

= % Al-Jawziyah, Madarij Al-Salikin Bayna Manazil lyyaka Na ‘budu wa lyyaka Nasta ‘ani,
(Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 1998), him, 486.

LIe
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BIBiografi Najmuddin Al-Kubro
1. Najamuddin Al-Kubro

e

9,

'§_- Najmuddin al-Kubra, bernama lengkap Ahmad ibn ‘Umar ibn Muhammad,
acgllah seorang sufi besar asal Khwarazm dan pendiri tarekat Kubrawiyyah,
dikenal karena  kontribusinya dalam tafsir isyari dan  pemikiran
tagwuf.wNajmuddin al-Kubra (lahir pada 540 H/1145 M dan wafat pada 618
H&221 M di Baghdad) adalah seorang ulama, sufi, dan wali besar dalam tradisi
Isgm yang memiliki pengaruh besar dalam perkembangan tasawuf dan ia
n%*ndapat gelar "al-Kubra" yang berarti "yang Agung,” karena kedalaman ilmu

dap pengaruhnya yang luar biasa dalam dunia spiritual Islam.

j8y]
< Najmuddin al-Kubra memiliki julukan Soni’ul aulia’®!, gelar tesebut

diberikan karena pendiri tarekat Kubrawiyyah, Sebagai tokoh sufi terkemuka, ia
dikenal dengan gelar "Ahmad Ibn Umar Ibn Muhammad" dan dijuluki "Pencipta
Para Wali" karena banyak muridnya yang mencapai derajat kewalian. Ajarannya
berfokus pada penyucian jiwa, muragabah dan kashf, dengan tujuan mencapai
hakikat dan kedekatan dengan Allah. Tarekat Kubrawiyyah, yang ia dirikan,
menyebar luas ke Asia Tengah, Persia, dan sekitarnya, menjadikannya salah satu

wali terbesar dalam sejarah Islam.

S

g Najmuddin al-Kubra juga dijuluki Abul Jannab adalah gelar kunyah
(@hggilan kehormatan oleh masyarakat arab) yang di berikan oleh Rasulullah
degam mimpinya Najmuddin meminta kunyah. Najmuddin al-Kubra adalah
se@ang ulama banyak menguasai berbagai bidang diantaranya, ahlu figih,
mEfassir, muhaddith dan sufi. Beliau Terkenal karena pengabdiannya dalam
ibgdah dan membimbing orang lain di jalur spiritual, dia adalah lautan

pé{getahuan yang luas, menginspirasi banyak ulama untuk mengikuti ajarannya.

o
e

( a)
.:_ % Santri Mbah KH. Munawir Kertosono Nganjuk, Santri KH. Sholeh Bahruddin

Sggonagung Purwosari Pasuruan. “Sabilus Salikin” (Pasuruan: Pondok Pesantren Ngalah. 2012).
hif 377.

*! Najmudin Al-Kubro, At-Ta 'wilat An-Najmiyah fi Tafsir Al-Isyari Al-Sufi Jus 1, (Libanon:
Al-Kutub Al-1lmiah, 2009), him, 44.

D
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Gg?arnya, "Cahaya Bintang" mencerminkan kehadirannya yang menerangi di

ddhia spiritual.
5/

©

o Najmuddin al-Kubra menempuh perjalanan ke berbagai wilayah untuk
menimba ilmu dan meriwayatkan hadis dari para ulama salaf. Di antara guru-
ggiunya adalah tokoh-tokoh terkemuka yang memiliki otoritas keilmuan dan

spiritual di masanya:*
=z
va) Syaikh Abu Najib al-Suhrawardi
| o=

gb) Syaikh Imam Asy-Sya’rowi
;c) Imam Abu Hanifah Ahmad bin Muhammad bin Mansur al-Bukhari
ad) Syaikh Ammar al-Bidlisi
Ce) Syaikh Yusuf al-Hamadani
f) Syaikh Ruzbihan Bagli
g) Syaikh Imam Subki
h) Syaikh Abu al-Qasim al-Junayd
i) Syaikh al-Tustari
J) 1bnu Nugtho
k) lbnu Hilal
o) 1bnu Hajib
E.-;m)Syaikh Imam al-Razi
@) Syaikh Amar Imam Khogani
50) Abah Thahir as-Salafi
:Cb) Al-Hafid Abal Ala
Eq) Abal Maani al-Farawi
&) lbnu Nasir ad-Dimisyqi
Z5) Uzabihar
-E';s) Imam al-Quisri
Eu) Asy-Syaikh al-Arif Uzibhan al-Baga ni
gv) Abu Muhammad Azibhan Ibnu Abi Nasir al-Baga ni
"E)W) Al-Fasawi Asy-Syairozi

32 Ibid., him 45.
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2. Karya Karya Najmuddin al-Kubro

Reputasi Najmuddin al-Kubro sebagai seorang ulama besar tercermin dari
b‘a?jyaknya karya yang dihasilkannya. Karya-karyanya mencakup berbagai disiplin
i@u, seperti tafsir, hadis, fikih, bahasa, dan tasawuf, dengan penekanan pada
bidang tasawuf. Hingga saat ini, terdapat beberapa karya yang diatributkan
kéadanya, yang terdiri dari buku besar, kecil, dan beberapa karya dengan

panjang sedang. Berikut ini adalah karya-karya Najmuddin al-Kubro:®

w
o) At-Ta'wilat An-Najmiyyah fi at-Tafsir al-Isyari as-Sufi

gb) Fawait al-Jamal wa Fawatih al-Jalal
Z%) Ushul al- ‘Ashoro
gd) Risalat al-Haif al-Haim min Kaumat al-Laim
e) Sakanat As-Shalihin
f) Ruba ‘lyat
g) al-Masail al-Kubra
h) Sirul Hadis

3. Latar Belakang Penulisan Kitab Tafsir Najmuddin al-Kubro

Kitab At-Ta'wilat An-Najmiyah karya Najmuddin al-Kubro merupakan
tafgir Isyari yang mendalam, terinspirasi dari warisan gurunya, Said Ruzbahanal,
mglalui karyanya "ar-Rais al-Bayan fi Hagaiqul Quran." Setelah itu, Najmuddin
al"a_,"l(ubro memulai penulisan tafsirnya sendiri, yang diselesaikan secara sempurna
d%i awal hingga akhir. Tafsir tersebut memberikan wawasan yang sangat
m@dalam, hingga diibaratkan menjangkau cakrawala tertinggi, membangkitkan
k%adaran spiritual dan intelektual yang begitu tinggi, membangkitkan diskusi
n@ndalam, serta memperluas pemahaman Al-Qur'an dengan makna yang agung

—t .
dah luar biasa.
o

; Dengan merujuk pada berbagai sumber, kitab At-Ta 'wilat An-Najmiyah Fi

o
Tgsir Al-Isyari As-Sufi adalah kitab tafsir merangkum beberapa kitab tafsir,

 Ibid., him 52.
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s%ingga jadilah satu kitab tafsir isyari yang pundamental. Beberapa sumber

tefsebut meliputi:**

w eydio

1= Tafsir Alqur’anil ‘Azim, karya Syaikh Sahl Al-Tushtari.

25 Hagaiqut Tafsir, karya Syaikh Abi Abdurrohman as-Sulami.

32 ‘Araisul Bayan fi Haqaiqul Qur’an, karya Syaikh Abi Muhammad Ruzaihan.

4 Tafsir Al-Mansub li Syaikh Sayyidi Ibnu ‘Arabi, karya li Syaikh al-Qasyani.

SE Lataiful Isyarat, karya Al-Qusyairi.

6; Rahmat Min Ar-Rahmat fi Tafsir wa Isyarat Alquran, karya kalam Sayyidi
o Muhyiddin Ibnu ‘Arabi li Syaikh Mahmud al-Gharab.

7.C Taysir Ar-Rahman fi tafsir Al-quran, karya Sayyidi ‘Ala Ibn Ahmad bin

Ibrahim Al-Muhaimy.
8. Al-Fawatih Al-llahiyah wal Mafatih Al-Ghayyah, karya Ni’matullah bin
Mahmud An-Nakhjuwaniy.

9. Al-Futuhat Al-llahiyah, karya Sulaiman bin ‘Umar Al-Jamal Nawawi al-Jawi.

10. Hasyiyah As-Sawi ‘Al-Aljalaini, karya Ahmad As-Sawi.

11. Marahil Baydi fi Bayan Ma’ani Qur’ani Majid, karya Mahmud bin ‘Umar an.

12, Ruhul Bayan, karya Sayyidi Ismai’il Haqi Al-Barsawi.

1% Maratul Hagaiq, karya Haqiy Ayda.

147 Ruhul Ma’ani. Karya ‘Alamah al-Muhaqgigah al-Wasiy.

1§ At-Tahrir al-Hawi ‘ala tafsir al-Baidawi, karya Abdul Ghaniy an-Nalbasiy.

1@ Anwawul Furgan fi Asrarul Qur’an, Al-Mala ‘Alal Qariy.

12. Bahrul Al-Haqaiq wal Ma aniy fi Tafsir As-Sab ul Mathaniy, karya Syaikh
2 Najmuddin Dayah yaitu murid dari Najmuddin al-Kubro.

187 Bahrul Madid fi Tafsir Al-quran Al-Majid, karya Sayyidi Ahmad bin ‘Ajibah.

16 Kasyaf Al-Wardat Al-llahiyah fi tafsir ‘Ala Tharigah as-Sufiyah Sayyidi

£ Mahmud Al-Baytar.*

IS

* Najmudin Al-Kubro, At-Ta 'wilat An-Najmiyah fi Tafsir Al-Isyari Al-Sufi Jus 1, (Libanon
- Bar Al-Kutub Al-Iimiah, 2009), him, 39.
% Ibid., him, 40.

Ag pejn
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§ Sebenarnya, Najmuddin al-Kubro tidak menyelesaikan kitabnya At-
Tc?;_’wilat An-Najmiyah fi Tafsir Al-Isyari As-Sufi. Sebaliknya, penyelesaiannya
diakukan oleh Ala’ As-Samnani, sesuai dengan takdir Allah SWT yang telah
n%nentukan hal tersebut. Najmuddin al-Kubra memulai tafsirnya dengan Surah
Al-Fatihah dan melanjutkannya hingga Surah Az-Dhariyat. Setelah itu, beliau
n@_merintahkan muridnya untuk melanjutkan tafsir dari Surah At-Tur hingga

Sgrah An-Nas, yang akhirnya selesai 30 juz.

(7))
& Pada mukadimah kitab Tafsir At-Ta 'wilat An-Najmiyah fi Tafsir Al-lIsyari

wn
A&SUfi menjelaskan alasan mengapa Najmuddin al-Kubra menggunakan tujuh
makna batin dalam tafsirnya. Selain itu, juga dijelaskan bahwa interpretasi as-
Q
Samnani lebih bersifat filosofis, sementara interpretasi Najmuddin al-Kubra lebih

cenderung kepada pendekatan Sufi.

4. Corak dan Metode Tafsir Najmuddin al-Kubro

Tafsir Naymuddin al-Kubra berakar dari tradisi tasawuf yang dikenal dengan
penafsiran yang menekankan makna tersembunyi dan penerangan batin dari ayat-
ayat Al-Qur’an. Dalam pendekatan ini, makna-makna spiritual dan kedalaman
rohaniah dari setiap ayat sangat dipentingkan, dengan tujuan mengungkap isyarat
ilahi yang terkandung di dalamnya. Pendekatan ini tidak hanya menyoroti makna
Iagiriah, tetapi juga menggali sisi batiniah yang lebih dalam. Selain itu, terdapat
t@@h lain seperti Najmuddin as-Samnani yang turut memberikan pemahaman

ta%bahan terhadap tafsir ini melalui perspektif mistiknya.

)

=
s@ritual dan intelektualnya. Kecenderungan seorang penafsir yang mendasarkan

Tafsir ini juga menggabungkan aspek filosofis, memperkaya kedalaman

ta%irannya pada pola pemikiran filsafat menunjukkan pendekatan yang
mBhekankan aspek rasionalitas dan logika dalam memahami teks. Penafsir ini
bico%sanya menggunakan prinsip-prinsip filsafat untuk menggali makna mendalam
d@i suatu ayat, menghubungkannya dengan konsep-konsep filosofis seperti

hakikat, eksistensi, dan kebijaksanaan.

Jiedg

% Najmudin Al-Kubro, At-Ta 'wilat An-Najmiyah Fi Tafsir Al-Isyari Al-Sufi, (Libanon :

DaRAlKutub Al-llmiah, 2009), him 9.
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§ Pendekatan ini sering berupaya mencari harmoni antara wahyu ilahi dan
a@l manusia, sehingga tafsir yang dihasilkan tidak hanya bernuansa spiritual,
te@ipi juga intelektual.* Interpretasi ini menggabungkan berbagai pendekatan,
tegnasuk gaya Filsafat dan Tasawuf Isyari, di samping metode-metode lain yang
telah disebutkan sebelumnya. Pendekatan ini menunjukkan kekayaan dalam
n@nahami teks Al-Qur'an dengan memadukan aspek rasional, spiritual, dan
sibolik. Perspektif As-Samnani sendiri cenderung lebih menonjolkan aspek
fi@sofis, yang menunjukkan upayanya untuk mengaitkan makna ayat dengan
pénmikiran logis dan konsep-konsep metafisik.

; Gaya ini memberikan kedalaman intelektual dan spiritual, yang menjadikan
ta@ir ini relevan bagi pembaca yang mencari harmoni antara akal dan spiritualitas.
Namun, pendekatan ini juga menuntut pemahaman yang mendalam dari pembaca

untuk mengapresiasi nuansa filosofis dan simbolis yang terkandung di dalamnya.
C. Biografi Ibnu ‘Ajibah
1. Ibnu ‘Ajibah

Ibnu 'Ajibah, yang memiliki nama lengkap Abu ‘Abbas Ahmad bin
Muhammad bin al-Mahdi bin al-Husain bin Muhammad bin 'Ajibah al-Hujuji al-
Hasani, lebih dikenal dengan panggilan Ibnu 'Ajibah dan juga dikenal dengan
sen&?utan al-Anjari, Al-Tatauni, serta al-Hujuji.*® Ibnu ‘Ajibah lahir pada tahun
11:61 H/1748 M di desa A‘jabisy, yang termasuk wilayah suku Anjarah,39 la
d%hirkan di kota Tetouan, Maroko, dan wafat pada 7 Syawal 1224 H/1809 M
s%t berziarah ke makam gurunya, al-Buzidi, di daerah Ta’un.”’ Garis nasabnya

" Tim Penyusun MKD, Studi Al-Quran, (Surabaya: UIN Sunan Ampel Press, 2016), him,

* Namudhajan, Tesis University of Abou Bekr Belkaid-Tlemcen, (Algeria, 2015) him, 8.

¥ Abd Al-Hayy Al-Kattani, Fihris al-Faharis, Jilid 2 (Beirut: Dar Al-Gharb Al-Islami,
), him, 854.

0 Hairul, Mengkaji Tafsir Sufi Karya Ibnu ’Ajibah: Kitab Al-Bahr Al-Madid Fi Tafsir Al-
‘an AI-Majid, him,68.

= o1
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teﬁambung kepada Nabi Muhammad SAW melalui jalur imam Hasan bin Ali bin
AQi Thalib.*

'§_- Ibnu ‘Ajibah tumbuh dalam lingkungan keluarga yang dikenal religius dan
telah menunjukkan kecintaan terhadap ilmu sejak kecil, bahkan menyelesaikan
hafalan Al-Qur’an pada usia dini. Riwayat hidupnya kerap diklasifikasikan dalam
ti@ fase utama: pertama, masa kanak-kanak (1160-1178 H/1747-1765 M);
kedua, masa remaja dan awal pencarian ilmu (1178-1208 H/1765-1794 M); dan
k@ga, masa kematangan intelektual (1208-1224 H/1794-1809 M), saat ia
dikenal sebagai guru tarekat dan pemikir produktif dalam bidang spiritualitas
Is%m.42

5 Ibnu 'Ajibah memulai pendidikan formalnya pada usia 19 tahun, dengan
menimba ilmu dari para ulama setempat. la aktif menghadiri majelis-majelis ilmu
di masjid, dan mempelajari berbagai disiplin keilmuan Islam, termasuk Fikih,
Tafsir, Hadis, serta ilmu kebahasaan seperti Nahwu, Sharaf, dan Mantig.”
Semangat keilmuan Ibnu 'Ajibah tercermin dalam prinsip hidupnya yang menolak
untuk berhenti belajar, tanpa memandang status guru. la meyakini bahwa ilmu
dapat diperoleh baik dari mereka yang kedudukannya lebih rendah maupun lebih
tinggi darinya, sebagaimana tertuang dalam pernyataannya: ‘“Kita bisa
m@ndapatkan ilmu dari orang yang berada di bawah kita, dan kita juga bisa

=
m@ngambil ilmu dari orang yang berada di atas kita.”

ST

£, Pendekatan ilmiah lbnu ‘Ajibah mencerminkan kerendahan hati dan

Ly

pahdangan bahwa proses belajar tidak mengenal batas. Pada usia 40 tahun, ia

Rl

mejanjutkan pendidikannya ke kota Fas untuk mendalami berbagai disiplin ilmu

u

dicbawah bimbingan ulama terkemuka. Di sana, ia memfokuskan diri pada studi
m
h@.is bersama ahli hadis Tawadi bin Saudah, serta mendalami ilmu tafsir, faraid,

dah kebahasaan. Setelah menyelesaikan pendidikannya, Ibnu 'Ajibah kembali ke

*! Ibnu Ajibah, al-Bahr al-Madid, him,19

*2 Nur Al-Din Nas Al-Faqih, /bnu ‘djibah Shai’r Al-Magribi, (Fas: Risalah Diplomat
Isan Adab Kampus Sayyid Muhammad bin Abdullah, 2005), him, 20.

%8 |bnu Ajibah, al-Bahr al-Madid fi Tafsir al-Qur’an al-Maijid, Jilid | him, 6.

J
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kg-l;'npung halamannya bersama gurunya untuk menyebarkan ilmu dan

n?‘(_e:ngembangkan karya-karyanya.

T  Setelah mendalami berbagai disiplin ilmu, lbnu ‘Ajibah mulai tertarik pada
tagawuf yang berkembang di wilayahnya melalui Tarekat Shadhiliyah dan
gérakan Dargawiyah. Perjalanan spiritualnya banyak dipengaruhi oleh dua tokoh
u@_ma, yakni Syaikh Dargawi dan Syaikh al-Buzidi al-Ghumari. Suatu ketika, al-
Buzidi menasihatinya bahwa inti ajaran tarekat mereka adalah kejujuran (sidg)
d@ cinta (mahabbah). Permintaan lbnu 'Ajibah agar nasihat tersebut dituliskan
menandai kesungguhannya dalam memahami tasawuf, yang kemudian ia anggap
te%h dikuasainya secara mendalam.*

5 Syekh al-Buzidi dikenal sebagai tokoh sufi terkemuka di Babah Gumarah
dan merupakan bagian dari silsilah spiritual yang bersambung kepada Abu Hasan
al-Shadhili, pendiri Tarekat Shadhiliyah. Ibnu 'Ajibah menimba ilmu darinya
selama sekitar 16 tahun. Meskipun al-Buzidi tidak memiliki kemampuan baca
tulis (ummi), ia dipercaya memperoleh anugerah makrifat dari Allah. Dari
bimbingannya lahir banyak tokoh sufi, termasuk Ibnu 'Ajibah. Seperti dinyatakan
oleh al-Kuhan, keberadaan lbnu 'Ajibah sebagai muridnya saja telah cukup untuk
menegaskan kedalaman spiritual dan status keilmuan al-Buzidi sebagai ahlullah,
yaRni hamba yang mengenal Allah secara mendalam.™

Ej‘ Selain Syekh Al-Buzidi, Ibnu 'Ajibah juga sangat dipengaruhi oleh ajaran
Sﬁkh Dargawi. Shaikh al-Dargawi, yang bernama asli Abu Al-Maali Al-'Arab
b%_ Ahmad Al-Hasani, adalah pendiri sebuah cabang tarekat Shadhiliyah yang
di&enal dengan nama tarekat al-Dargawiyah. Pendekatannya dalam mengajar
sé%gat sederhana, mudah dipahami, dan tidak asing, dengan menekankan pada
pr‘g.ktik-praktik yang selaras dengan Al-Quran dan Sunnah. Fokus tarekat ini
adalah untuk mematuhi semua perintah dan memelihara karakter moral yang

o
rrﬁ';;"lp dengan Nabi Muhammad. Seperti tarekat lainnya, Shadhiliyah juga

“ Ali Abi Hasan, Tabaga't Shadhiliyah Al-Kubra, (Beirut: Dar Al-Kutub Al-lImiyah,
2045), him, 154,
** |bnu Ajibah, Al-Bahr Al-Madid Fi Tafsir Al-Qur’an Al-Majid, Jilid I, him, 9.
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mg'nekankan praktik zikir, berdasarkan ayat dari Surat al-Baqarah [2:152],
“@_gatlah kepada-Ku, niscaya Aku akan mengingatmu.”46

T Meskipun cabang Dargawi berbeda dalam beberapa hal, esensi ajarannya
te%p konsisten dengan Tarekat Shadhiliyah yang lebih luas.”” Ibnu 'Ajibah,
seerang tokoh yang sangat mendalami ilmu pengetahuan, mendapat
p@ghormatan dan pujian dari para ulama karena dedikasinya dalam menuntut
il;u. Dalam kitab Tariga Shadhiliyah Al-Kubra, disebutkan bahwasanya Ibnu
'Agibah adalah seorang yang memiliki akhlak dan nasab yang mulia. la
d'tcgambarkan sebagai mata air pengetahuan sejati, ahli tarekat, wali Allah, dan
s;forang yang dikenal karena kedermawanan dan kesediaannya untuk membantu

OP;dhg lain.

2. Karya Karya Ibnu A’jibah
Reputasi lbnu ‘Ajibah sebagai seorang ulama besar tercermin dari

banyaknya karya yang dihasilkannya. Karya-karyanya mencakup berbagai disiplin
ilmu, seperti tafsir, hadis, fikih, bahasa, dan tasawuf, dengan penekanan pada
bidang tasawuf. Hingga saat ini, terdapat 45 karya yang diatributkan kepadanya,
yang terdiri dari buku besar, kecil, dan beberapa karya dengan panjang sedang.
Namun, tidak semua karyanya dapat ditemukan, karena beberapa naskahnya
hﬁuﬁng atau belum ditemukan. Berikut ini adalah karya-karya Ibnu 'Ajibah yang
te@agi dalam 6 fan ilmu:*®

z lImu Al-Qura’n dan Tafsir

= a) Al-Bahr al-Madid fi Tafsir al-Qur an al-Majid
g b) Tafsir al-Kabir i al-Fatihah merupakan karya tafsir awal Ibnu ‘Ajibah

I

yang disusun sebelum penulisan tafsir utamanya, al-Bakr al-Madid.

0 A}1s1aA

% Ma’mun Gharib, Abu Hasan al-Shadhiliy: Hayatuhu, Tasawwufu, Talamidhuhu wa

awfaduhu, (Al-Qahirah: Dar al-Gharib, 2000), him, 63,

.:_ *" Moh Ardani, Tarekat Syadziliyah Terkenal dengan Variasi Hizbnya dalam Sri Mulyati

R
(e@, Mengenal dan Memahami Tarekat Terekat Muktabarah di Indonesia, (Jakarta: Kencana,

2@1), him,74.

g *® 1bnu Ajibah, Al-Bahr Al-Madid Fi Tafsir Al-Qur’an Al-Majid, (Beirut: Dar Al-Kutub Al-

Hmiyah, 2015), Jilid 1. him, 14.
2
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§ ) Tafsir al-Wasit li al-Fatihah

> d) Al-Durur al-Mutanashirah fi Tawjih al-Qira’at al-Mutawatirah
- e) Al-Kashf al-Bayan fi Mutashabih al-Qur’an

w exd

Z) 1lmu Hadis dan Sirah Nabawiyah

3

c a) Hasyiyah al-Jami* al-Saghir li al-Suyiitt

= b) Arba ‘ina Hadithan fi al-Usiil wa al-Furi‘ wa al-Riga ‘

g) ) Al-Anwar al-Sunniyyah fi al-Adhkar al-Nabawiyyah

=~ d) Al-‘Adiyah wa al-Adhkar al-Mumhiqatu li al-Dhuniib wa al-Awzar
33 llmu Tasawuf*®

© a) Al-Anwar Al-Sunniyah fi Sharhi Al-Qasidah Al-Hamziyah

b) Al-Lawahih Al-Qudsiyah fi Sharhi Al-Wazifah Al-Zurugiyah

¢) lygaz Al-Humam fi Sharhi Al-Hikam

d) Diwanu Qasha'id fi Tasawwuf

e) Risalah fi Zammi Al-Ghaybah wa Madhi Al-‘Uzlah wa Al-Sumt
f) Sharh Burdah Al-Busiri

g) Sharh Hizb Al-Kabir Al-Shadhiliy

h) Sharh Al-Qasidah Al-Humriyah li 1bn Al-Farid

i) Sharh Al-Qasidah Al-Munkharifah li Ibn Al-Nahwi

J) Sharh Al-Qasidah Al-Ha'iyah fi Tasawwuf li Rifai'i

k) Sharh Al-Kawakib Al-Duriyah fi Madhi Khair Al-Bariyah

_l) Sharh Ta'iyah Al-Buzidi

ISI @1e1S
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=
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=

n) Sharh Ra'tyah Al-Buzidi fi Al-Suliik

0) Sharh Al-Salah Ibn' ‘Arabi Al-Hatimi

p) Sharh Al-Salah Abd Al-Salam Al-Mashishi

; q) Sharh Al-Abyat: Tawadha' Bi Al-Ma' Al-Ghaib li Kunta Za Sir
f'—,_- r) Sharh Al-Mugatta‘ah fi Mahabbatillah li Shistari

= s) Sharh Nazm Ma Yadullu ‘Alaih Lafz Al- Jalaliyah li Shistari

0 AJISIdATIU

ue

9 Ibid., him, 13.
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©)
—t) Sharh Nuniyah i Shistari

2 U) Kashf Al-Nigab 'An Sirr Al-Lubab

© v) Mi'raj Al-Tashawwuf /la Haqa'iq Al-Tasawwuf
% IImu Figih Dan A’qidah50

— a) Hashiyah 'Ala Mukhtashar Al-Khalil

z b) Risalah fi al-‘Aqa’id wa al-Salah

= ¢) Tashil al-Madkhal li Tanmiyah al- ‘4mal bi al-Niyyah al-Salihah ‘Inda al-

w
=

> d) Silk al-Duriir fi Dhikri al-Qada’ wa al-Qadr
a
5 Terjemahan

g a) Zhar al-Bustan fi Tabaqat al- ‘Ulama’

Igbal

b) Fahrasa (buku ini merupakan biografi perjalanan hidup Ibnu 'Ajibah
sendiri, yang pada mulanya berbahasa Prancis yang oleh Masiggnon,
kemudian dialih bahasakan dalam bahasa Arab yang telah disunting oleh
Abd. Jami' Shalih).

6) Bahasa
Al-Futihat al-Qudsiyyah fi Sharh Mugaddimah al-Jurumiyyah
Latar Berlakang Penulisan Kitab Tafsir Ibnu ‘Ajibah

3.
7]
o Ibnu 'Ajibah menegaskan bahwa tafsir merupakan metode esensial dalam

3

mgnyampaikan pemahaman mendalam tentang ide-ide Al-Qur’an dan berfungsi

S

seBagai sarana pengetahuan. Namun, ia menekankan bahwa pemahaman sejati Al-
Qut’an hanya dapat dicapai oleh individu yang memiliki kapasitas intelektual
ti@gi serta pengetahuan luas untuk menangkap berbagai makna yang terkandung
dlf:'dalamnya.‘r’1 Individu-individu ini memiliki kompetensi dalam disiplin ilmu
Isg%iriah seperti tata bahasa Arab, Sharaf, Nahwu, Balaghah, Fikih, Hadis, dan

Sl
Sg’_‘arah. Selain itu, mereka juga mendalami tasawuf dan menimba ilmu dari para

Ag pejng

% Ibid., him, 15.
Y Hairul, Mengkaji Tafsir Sufi Karya Ibnu ’Ajibah: Kitab Al-Bahr Al-Madid fi Tafsir Al-

Quz’an AI-Majid, him, 77.
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SLE yang memiliki kapasitas menjaga dan membimbing dimensi spiritual (Ahl al-
Aghwdq).

'§_- Ibnu ‘Ajibah menekankan pentingnya menafsirkan Al-Qur’an dengan
s@dar keilmuan yang tinggi. la berpendapat bahwa seorang mufassir harus
tedlebih dahulu menguasai berbagai disiplin ilmu lahiriah sebelum mendalami
d@ensi maknawi yang lebih dalam. Selain itu, menurutnya, penafsiran yang tepat
juga membutuhkan bimbingan dari seorang guru spiritual yang memiliki

p@]ahaman mendalam terhadap syariat.

U s g GBI Y1 bl g alall (aY sl o 4 laall OT AN OF e

neiy eys

VoS3 mar Vg janlew adody Y5 e ogts Vb UL Ll W B Y
Jiads Ll 9 445 5.5 5 488, Gl U e ) ety & Al 8 ds
e 0L LSYL ol Y g ol eV S ol aegh ad f e

Jsadl s oy Ny Jsiall ysb sl oa Sls3Y)

Artinya: Makna Al-Qur’an terdiri atas dimensi lahiriah dan
batiniah; yang pertama diperuntukkan bagi para ahli ilmu zahir, sedangkan
yang kedua hanya dapat dipahami oleh mereka yang memiliki kedalaman
ilmu batin. Penafsiran terhadap sisi batin Al-Qur’an tidak dapat dilakukan
tanpa terlebih dahulu memahami makna lahiriahnya secara menyeluruh.
Makna batin ini kemudian diungkap melalui simbol dan isyarat yang halus.
Bagi mereka yang belum mencapai tingkat pengetahuan tersebut, sikap
yang tepat adalah menerima dengan hati-hati dan tidak terburu-buru
menolaknya. Pengalaman spiritual (adzwaq) berada di luar jangkauan nalar
biasa dsa;n hanya bisa dikenali melalui transmisi yang sahih (tawatur al-
naql).”

Dalam kitab Lathaif al-Minan, Ibnu "Ajibah™ mengutip ungkapan terkenal

S JO AJISIdATU[) DTWR[S] 3)¥1S

o
i

Ibnu "Athaillah al-Sakandari sebagai buktinya. Menurut ungkapan tersebut,

B3]

pehafsiran para sufi, yang terkadang disampaikan melalui ungkapan-ungkapan

*2 |pnu Ajibah, Al-Bahr Al-Madid fi Tafsir Al-Qur’an Al-Majid, Jilid | hIm,16.
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y%g tampak ganjil terhadap makna ayat-ayat Al-Qur'an dan hadis Nabi, bukanlah

se?s:uatu yang dapat dipahami secara harfiah saja. Makna batin Al-Qur'an dapat
dipahami melalui analisis bahasa, tetapi hanya mereka yang hatinya dibukakan
ogh Allah yang dapat memahaminya.

— Mereka yang menyelidiki makna batin masih mengakui keberadaan dan
k@bsahan makna harfiahnya sebagaimana adanya. Mereka menafsirkan makna
batin hanya ketika Allah memberikan pemahaman kepada mereka. Oleh karena
itg) tidak ada larangan untuk menyelidiki makna-makna yang lebih dalam ini.
L%angan hanya berlaku ketika seseorang mengklaim bahwa sebuah ayat hanya
rrgjniliki makna batin, dengan mengabaikan makna lahiriah dan harfiahnya.

5 Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa menurut Ibn 'Ajibah,
penafsiran batin terhadap Al-Qur’an memiliki sifat yang eksklusif dan tidak
terbuka bagi semua orang. la menegaskan bahwa selain mengandung makna zahir
atau lahiriah, Al-Qur’an juga menyimpan dimensi makna batin yang lebih
mendalam dan bersifat isyarat, yang hanya dapat dipahami oleh kalangan tertentu
yang memiliki kesiapan spiritual dan intelektual. Meski demikian, Ibn 'Ajibah
tetap menekankan bahwa keberadaan makna batin ini tidak menafikan atau
bertentangan dengan makna lahiriah, melainkan saling melengkapi dalam
kerangka pemahaman yang utuh terhadap teks suci.

Sebaliknya, makna batin merupakan pelengkap yang alamiah, yang selalu

[ @3e

diflahului oleh pemahaman yang tepat terhadap makna zahir. Lebih jauh lagi,

Ly

kéfnampuan untuk memahami makna batin hanya diberikan kepada mereka yang

I

h%jnya telah dibukakan oleh Allah. Sebagaimana yang menjadi dasar pemikiran
Sa‘i, Ibnu 'Ajibah mendukung pandangannya dengan mengutip sebuah hadis yang
te%.{enal di kalangan para Sufi: “li kulli ayatin zahirun wa batinun wa haddun
ﬁ1§ttala.”53

; Ibnu "Ajibah" mengatakan bahwa dua gurunya, Sayyid al-Buzidi al-Hasani
dé: Maula al-'Arabi, memotivasinya untuk menulis tafsir yang menggabungkan

~
mé)kna zahir (lahiriah) dan isyarah (spiritual atau tersirat). Oleh karena itu, tafsir

%3 Ibid., him, 17.
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irﬁ)':tidak sepenuhnya dibuat oleh lbnu "Ajibah sendiri; sebaliknya, itu adalah hasil

d@i peran penting para gurunya yang memotivasinya untuk menulisnya. lbnu
"Jg;ibah berharap tafsir ini akan bermanfaat bagi banyak orang.

Tafsir ini diberi judul al-Bair al-Madid fi Tafsir al-Qur’an al-Majid.
Meskipun Ibnu ‘Ajibah tidak secara eksplisit menjelaskan alasan pemilihan judul
tegebut dalam mukadimah karyanya, namun secara implisit makna dari istilah al-
Bahr (lautan) dan al-Madid (yang luas atau tak terbatas) menunjukkan bahwa ia
ir@n menggambarkan keluasan dan kedalaman makna Al-Qur’an. Penamaan ini
mencerminkan pandangan mistik dalam tradisi tasawuf, bahwa Al-Qur’an
rrgﬁgandung lapisan-lapisan makna yang tak terhingga, yang dapat terus digali
ofgh mereka yang memiliki Kkesiapan rubhani dan intelektual untuk
menyingkapnya.

Para sufi merujuk pada ayat-ayat tertentu dalam Al-Qur’an untuk
mendukung pandangan mereka tentang keluasan makna wahyu ilahi. Di antaranya
adalah Surah al-Hijr [15]: 21 yang menyatakan bahwa segala sesuatu memiliki
khazanah di sisi Allah dan diturunkan dengan ukuran tertentu, serta Surah
Lugman [31]: 27 yang menggambarkan bahwa meskipun seluruh pohon dijadikan
pena dan lautan sebagai tinta ditambah tujuh lautan lagi kalimat-kalimat Allah
tetap tidak akan habis dituliskan. Bagi para sufi, ayat-ayat ini menegaskan bahwa
n‘%kna-makna Al-Qur’an sangat dalam dan tak terbatas, hanya dapat dijangkau
ogh mereka yang memiliki kesiapan ruhani dan kepekaan batin.>*

E' Tidak seperti kebanyakan kitab tafsir yang umumnya mengikuti metode
te&entu sebagai referensi untuk menjelaskan ayat-ayat Al-Qur'an, setiap mufassir
mféngadopSI pendekatan dan kecenderungan unik dalam tafsir mereka. Sejak
zq;man dahulu, para ulama ahli tafsir telah mengidentifikasi beberapa metode
uEma tafsir, yang biasanya dikelompokkan ke dalam empat kategori utama:

g ue3ng j

> Kristin Zahra Sands, Sufi Commentaries on The Qur’an in Classical Islam, (London &

New York, (London & New York: Routledge, 2006), him, 7.
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ijifali, tahlili , mugaran dan maudhu'i.” Metode tafsir yang diterapkan dalam

tai%ir Al-Bahr Al-Madid dapat diidentifikasi sebagai pendekatan tahlili.

E* Metode ini melibatkan analisis menyeluruh terhadap ayat-ayat Qur'an dari
bé&tbagai aspek, menawarkan penjelasan yang rinci. Dengan menggunakan
pe;_gdekatan tahlili, penulis menafsirkan ayat-ayat tersebut secara sistematis sambil
tefap setia pada susunan dan frasa yang disajikan dalam Al-Qur'an.*® Tafsir Ibnu
"ﬁibah" menggunakan dua pendekatan: tafsir bi al-ra’yi (penafsiran berdasarkan
pémikiran dan pendapat) dan tafsir bi al-ma thur (penafsiran berdasarkan sumber-

supnber yang diriwayatkan).
Py
o Kecenderungan terhadap corak tafsir bi al-ma tsir dapat dikenali melalui

se?umlah indikator, seperti penggunaan ayat-ayat Al-Qur’an untuk menafsirkan
ayat lain, rujukan kepada hadis Nabi, penjelasan dari para sahabat, pemaparan
sabab al-nuziil, serta perhatian terhadap variasi gira’at. Namun demikian, dalam
praktik penafsirannya, Ibnu ‘Ajibah tidak senantiasa menerapkan seluruh unsur

tersebut secara konsisten dalam setiap tafsir ayat yang disusunnya.

4. Corak dan Metode Tafsir Ibnu ‘Ajibah

Pernyataan ini menarik karena mencerminkan bagaimana tafsir seseorang
d@ngaruhi oleh kepribadian, latar belakang, dan pendekatan yang digunakan
oﬁh mufassir. Dalam konteks tafsir Al-Bahr Al-Madid karya Ibnu A’jibah,
k%nbinasi corak lughawi (kebahasaan) dan al-sufi (tasawuf) sangat relevan untuk
d%ahami. Corak lughawi menonjol ketika Ibnu Ajibah mengurai makna literal
a)gt berdasarkan gramatika, kosa kata, dan struktur bahasa Arab. Sementara itu,
co:gék al-sufi terlihat dalam pendekatan isyari, di mana tafsirnya menyoroti makna

bﬁin atau simbolis dari ayat, sesuai dengan pandangan tasawuf.
<
€ Ibnu Ajibah dikenal sebagai salah satu mufassir yang sangat menonjolkan

ca?ak sufistik dalam karya tafsirnya. Dalam tafsirnya, corak isyari sangat terlihat,

Ag pe)

% Qurasih Shihab, Membumikan al-Qur’an: Fungsi dan Peran Wahyu dalam Kehidupan
Mgsyarakat, (Bandung: Pustaka Mizan, 2009), him, 129.
*® 1bid., him, 130.
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difmana beliau menafsirkan ayat-ayat Al-Qur'an dengan mengungkap makna-
mgkna tersembunyi yang berkaitan dengan aspek spiritual dan perjalanan batin
se§rang hamba menuju Tuhan. Pendekatan ini mencerminkan pengaruh

n%ndalam dari tasawuf dalam cara pandang Ibnu Ajibah terhadap Al-Qur'an.”’

= Berbeda dengan sebagian besar Kitab tafsir yang umumnya mengikuti pola
atett metode tertentu dalam menjelaskan ayat-ayat Al-Qur'an, setiap mufassir
seﬁenarnya memiliki pendekatan dan kecenderungan khas masing-masing dalam
nfgnafsirkan. Sejak masa awal, para ulama telah mengklasifikasikan metode
pa’ﬁafsiran Al-Quran ke dalam empat pendekatan utama, yaitu: metode ijmali

(gﬁbal), tahlili (analitis), mugaran (perbandingan), dan maudhu i (tematik).
Q

Metode tafsir yang diterapkan dalam tafsir Al-Bahr Al-Madid dapat
diidentifikasi sebagai pendekatan tahlili. Metode ini melibatkan analisis
menyeluruh terhadap ayat-ayat Qur'an dari berbagai aspek, menawarkan
penjelasan yang rinci. Dengan menggunakan pendekatan tahlili, penulis
menafsirkan ayat-ayat tersebut secara sistematis sambil tetap setia pada susunan
dan frasa yang disajikan dalam Al-Qur'an. Jika kita menelusuri sumber-sumber
tafsir yang digunakan oleh Ibnu ‘Ajibah, ia memadukan dua pendekatan, yaitu
tafgir bi al-ma’thur (penafsiran berdasarkan sumber-sumber yang diriwayatkan)
d% tafsir bi al-ra yi (penafsiran berdasarkan pemikiran dan pendapat).

E Kecenderungan terhadap tafsir bi al-ma’thur terlihat melalui beberapa
klgterla seperti ketika seorang mufassir menafsirkan ayat dengan merujuk pada
a@t ayat lain dalam Al-Qur'an, hadis Nabi, penjelasan para sahabat, sabab al-
n@ul (latar asbab turunnya ayat), dan gira’at (variasi dalam pembacaan).
l\@skipun begitu, Ibnu ‘Ajibah tidak selalu konsisten dalam menerapkan seluruh

k&’.nponen tersebut.

(g uejng jo

*" Nashruddin Baidan, Wawasan Baru ilmu Tafsir, (Pustaka Pelajar: Yogyakarta, 2005),

=r
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DiKajian Terdahulu

CT; Sebuabh tesis yang ditulis oleh Nur Irfani Binti Mohamad Nor Hanafi berjudul
T "Konsep liImu Dalam Tafsir Al-Bahr Al-Madid Fi Tafsir Al-Quran Al-Majid",
; yvang ditulis oleh Ibn ‘Ajibah (1160-1224 h).%® penelitian ini menjelaskan
— tentang konsep ilmu dalam tafsir Ibnu ’Ajibah, Perbedaan yang penulis teliti
dengan kajian di atas ialah penulis memfokuskan tentang makna fana’ dan
= baga’ dalam Al-Quran Surah Ar-Rahman ayat 26-27 dan Surah Al-Hadid

g’ayat 20 (Studi Komparatif Tafsir Najmuddin al-Kubro dan Tafsir lbnu

1N X!

g A’jibah), Dengan metode komparatif.

ag Sebuah tesis yang ditulis oleh Nyayu Siti Zahrah berjudul "Fana' dan Baga'

m Dalam Perspektif Syekh Abdus Samad al-Palimbani Dan Relevansinya
Dalam Konteks Kekinian" membahas pemikiran syekh Abdus Samad Al-
Palimbani tentang fana' dan baga’, serta bagaimana ajaran fana' dan baqa’
relevan dengan zaman sekarang. Perbedaan dengan penelitian di atas ialah
penulis melihat makna fana’ dan baqa’ dalam Al-Qura’n Surah Ar-Rahman
ayat 26-27 dan Surah Al-Hadid ayat 20, dengan melihatnya dari sudut
pandang orang yang berbeda dengan penelitian di atas.

3. Tesis karya Nila Rohmatuzzahrok dengan judul: Kecendrungan Falsafi

@ Dalam Kitab Tafsir Al-Bahrul Madid Fi Tafsiri Qur’anil Majid Karya lbnu

E‘ Ajibah.> penelitian ini menjelaskan tentang kontek falsafi didalan tafsir Ibnu

@ £, Ajibah. Sedangkan penulis meneliti makna fana’ dan baga’ dalam Al-Quran

_ Surah Ar-Rahman ayat 26-27 dan Surah Al-Hadid ayat 20 (Studi Komparatif

Tafsir Najmuddin al-Kubro dan Tafsir Ibnu A’jibah).

Skripsi karya Agus Salim dengan judul: Konsep Fana’ Ibn Athoillah *°

penelitian ini menjelaskan tentang konsep fana’ menurut lbnu Athoillah.

sedangkan penulis meneliti makna fana’ dan baga’ dalam Al-Quran Surah

e}[n§ Jo AJIsIaAFun drwe]

%8 Nur Irfani Binti Mohamad Nor Hanafi, “Konsep llmu Dalam Tafsir Al-Bahr Al-Madid Fi
Tgsur Al-Quran Al-Majid Karya Ibn ‘Ajibah (1160-1224 h)” (UIN Suska Riau, 2019).

fé’ % Nila Rohmatuzzahrok , “Kecendrungan falsafi dalam kitab tafsir al- bahrul madid fi
tag{ri qur’anil majid” (UIN Sunan Kaliajaga Jogjakarta, 2024).
%0 Agus Salim, “Konsep Fana’ Ibn Athoillah * (UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2009).
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§ Ar-Rahman ayat 26-27 dan Surah Al-Hadid ayat 20 (Studi Komparatif Tafsir

2 Najmuddin al-Kubro Dan Tafsir bnu A’jibah).

5 Skripsi karya Mustaghfiri sholeh dengan judul: Makna Israf Dalam Al
Qura’n Studi Penafsiran Ibnu Ajibah Dalam Al-Bahr Al-Madid .** penelitian
- ini menjelaskan tentang makna Israf dalan Al-Qura’n denag merujuk Tafsir
Ibnu A’jibah. Sedangkan penulis meneliti Makna Fana’ dan Baga’ Dalam
=z Al-Quran Surah Ar-Rahman ayat 26-27 dan Surah Al-Hadid ayat 20 (Studi
g’ Komparatif Tafsir Najmuddin al-Kubro Dan Tafsir Ibnu A’jibah).

N Atjrw e

& Jurnal karya Subi Nur Isnaini dengan judul: Konsep Walayah Menurut Ibnu
; ‘4jibah; Studi Atas kitab Al-Bahr al-Madid Fi Tafsir Al-Qur'an Al-Majid. %
E- penelitian ini menjelaskan tentang konsep Walayah menurut lbnu ‘Ajibah
berdasarkan tafsir Al-Bahr al-Madid Fi Tafsir Al-Qur'an Al-Majid.
Sedangkan penelitian yang penulis kaji lebih ke Makna Fana’ dan Baga’
dalam Al-Qura’nSurah Ar-Rahman ayat 26-27 dan Surah Al-Hadid ayat 20

(Studi Komparatif Tafsir Najmuddin al-Kubro dan Tafsir Ibnu A’jibah).

3In§ Jo AJISIdATU() dDIWR]S] d}e}S

81 Mustaghfiri, “Makna Israf Dalam Al Qura’n Studi Penafsiran Ibnu Ajibah Dalam Al
B&hr Al Madid ” (Institut Al Fitrah Surabaya, 2024).

e %2 Subi Nur Isnaini, “Konsep Walayah Menurut Ibnu “‘djibah; Studi Ataskitab Al-Bahr al-
ngid Fi Tafsir Al-Qur'an Al-Majid,” (Jurnal QOF, Vol4 no.l 2020): him 45—
56;https://doi.orq/10.30762/qof.v4i1.

=%
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METODE PENELITIAN

1dio yeH @

AxJenis Penelitian
3

=. Penulis menggunakan metode penelitian kepustakaan (library research)
datam penelitian ini.®* Data yang dikumpulkan untuk penelitian ini berasal dari
ar:tgkel, buku, dan jurnal ilmiah yang membahas Makna fana’ dan baga’ Dalam
AdsQura’n (Studi Komparatif Tafsir Najmuddin al-Kubro Dan Tafsir Ibnu
Aiibah). Selanjutnya, data dianalisis dengan analisis deskriptif kualitatif. Disebut
sé%agai penelitian kepustakaan karena sumber data utamanya adalah koleksi buku,
jumal, majalah, catatan sejarah, dan literatur lainnya yang relevan dengan topik
pénelitian.®

Penelitian kepustakaan melibatkan pengumpulan data dari berbagai sumber,
membaca, mencatat, dan mengelola topik penelitian.”® Tujuan penelitian
kepustakaan adalah untuk menemukan, mengembangkan, dan menguji kebenaran
pengetahuan melalui penerapan metode ilmiah dengan menggunakan referensi
perpustakaan yang relevan, baik data primer maupun sekunder, dengan aktualitas

dan akurasi yang tinggi.

BYPendekatan Penelitian

Ef" Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yang berfokus pada
pgnikiran tokoh serta konteks sejarah yang melatarbelakanginya. Melalui analisis
teﬁs dan interpretasi, pendekatan ini bertujuan mengungkap makna tersembunyi
da?j sisi spiritual yang tidak tampak secara langsung, sekaligus memahami

=)
keferkaitan ajaran tasawuf dengan kondisi sosial, budaya, dan keagamaan pada
(1]

S 30 Aj1s1

%% Hadi Sutrisno, Metodologi Research (Yogyakrta: Yayasan Penerbitan Fakultas Psikologi
uém, 1987).

g ® A Muri Yusuf, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan Penelitian Gabungan
(@arta: Kencana, 2017).

% Mestika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan (Jakarta: Yayasan Pustaka Obor Indonesia,

37
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mgsanya. Pendekatan ini dipilih untuk memperoleh pemahaman menyeluruh

tecn’?tang konsep fana’ dan baga’ dalam pemikiran sufistik.

d

CSumber Data
3 Informasi dari bahan-bahan yang dapat diakses di perpustakaan, seperti

e

blig-u, jurnal, dokumen, memo, kisah sejarah, dan sebagainya, digunakan dalam
jeRis penelitian ini. Informasi ini relevan dengan pokok bahasan dan sesuai
d%zp)gan fokus penelitian. Setelah penelusuran kepustakaan selesai, langkah
bérikutnya adalah mengumpulkan dan menganalisis data. Data yang dikumpulkan
uatuk penelitian ini berasal dari berbagai sumber, dan sumber-sumber ini

d@ategorikan menjadi data primer dan data sekunder.
Q

c
A. Data primer adalah informasi yang dikumpulkan langsung dari

subjek penelitian, subjek utama, atau topik penelitian, dan
terkait langsung dengan subjek penelitian. Tafsir At-Ta'wilat An-
Najmiyah fi Tafsir Al-Isyari As-Sufi dan Tafsir Al Bahr Al-
Madid fii Tafsir Al Qura'n Al Majid oleh Najmuddin al-Kubro
adalah sumber utama penelitian ini.

B. Data tambahan dari berbagai sumber, termasuk literatur, yang
dianggap relevan dan dapat digunakan sebagai referensi
sekunder atau sebagai sumber kedua setelah data primer.
Literatur pendukung yang secara tidak langsung mendukung
pembahasan termasuk dalam data sekunder,®® termasuk sumber

data sekunder seperti jurnal, skripsi, proposal, tesis, disertasi,

() dTWe[s| 3jels

atau artikel yang berkaitan dengan topik penelitian.

ESIQATIU

D#Teknik Pengumpulan Data

Langkah-langkah yang diambil oleh peneliti dalam proses pengumpulan

(o

pada penelitian ini dapat diuraikan sebagai berikut:®’

% Sumardi Suryabrata, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Rajawali Press, 1991), hal. 93-94.
%7 Rahmadi, Pengantar Metodologi Penelitian, (Banjarmasin: Antasari Press, 2011) him.
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a. Data penelitian ini diperoleh melalui studi pustaka dengan
menelaah literatur terkait konsep fana’ dan baga’ dalam tasawuf,
untuk memahami makna, sejarah, dan perkembangannya dalam
tradisi spiritual Islam secara menyeluruh.

b. mengidentifikasi ayat-ayat dalam Al-Qur'an yang memiliki
hubungan makna dengan konsep fana' dan baga’, sebagai dasar
tekstual untuk memahami landasan spiritual kedua istilah tersebut
dari sudut pandang tasawuf.

c. Memberikan penjelasan menyeluruh tentang makna ayat-ayat
dalam surah Ar-Rahman ayat 26-27 dan surah Al-Madid ayat 20,

nery eysns Nin Y!iw eydio yeHq @

kemudian membahas maknanya secara menyeluruh dan mendalam,
sehingga sesuai dengan tujuan penelitian yang menyelidiki konsep
fana’ dan baga’.

d. Menganalisis dan membandingkan pandangan kedua mufassir,
serta mengkaji pola pikir yang melandasi penafsiran mereka
terhadap konsep fana’ dan baga’ dalam konteks tasawuf.

E. Teknik Analisis Data

Penelitian ini menggunakan metode analisis isi interpretatif, dengan
pgn)dekatan sufistik untuk menelusuri dan menafsirkan pandangan para mufassir
teﬁadap ayat-ayat tentang fana’ dan baga’. Data dari Tafsir At-Ta'wilat An-
N% miyyah fi Tafsir al-Isyari as-Suft dan Al-Bahr al-Madid fi Tafstr al-Qur’an al-
Magid tidak diurutkan sesuai susunan ayat dalam Mushaf, melainkan disusun
b&dasarkan tema-tema keilmuan yang dianggap relevan dengan topik
p%ﬁbahasan.
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o PENUTUP
A,-zKesimpulan

Penulis telah menemukan beberapa kesimpulan dari pembahsan bab sebelumnya,
y&;tu setidaknya ada beberapa poin yang akan dicantumkan dari temuan penelitian

indzdi antaranya adalah:

iz
1¢Najmuddin al-Kubra dan Ibnu ‘Ajibah sama-Sama memahami fana’ sebagai

aenyapnya kesadaran akan diri dan makhluk dalam kehadiran Allah, serta
;baqci’ sebagai kehidupan ruhani yang berlangsung dalam kedekatan dan
okesadaran akan sifat-sifat llahi. Najmuddin al-Kubra lebih menekankan aspek
Cpengalaman mistik, yaitu pelepasan ego melalui tajalli di mana seorang sufi
sepenuhnya larut dalam cahaya Tuhan hingga melupakan dunia dan dirinya
sendiri. Sementara itu, Ibnu ‘Ajibah lebih menitikberatkan pada aspek filsafat
wujud, bahwa hanya Allah yang hakiki, dan baga’ adalah keadaan ruhani yang
dicapai ketika seseorang telah lepas dari jerat dunia dan hawa nafsu. Walaupun
pendekatannya berbeda, keduanya sepakat bahwa fana’ dan baga’ merupakan
inti dari perjalanan spiritual menuju kedekatan sejati dengan Allah. Mereka
u;nenafsirkan QS. Ar-Rahman: 26-27 dan QS. Al-Hadid: 20 sebagai penegasan
®pbahwa segala sesuatu selain Allah adalah fana, dan bahwa dunia hanyalah ilusi
:'-yang menipu dan bersifat sementara.
2.§Ajaran fana’ dan baga’ memiliki relevansi kuat dalam kehidupan modern. Di
gtengah arus globalisasi dan pengaruh budaya luar yang memicu kemerosotan
Sakhlak serta krisis identitas spiritual, nilai-nilai tasawuf dalam konsep ini perlu
gdiaktualisasikan. Fana’ adalah pelepasan dari ego, hawa nafsu, dan dunia,
iéementara baga’ adalah kehidupan ruhani dalam kesadaran llahi. Keduanya
Sbukan hanya bernilai spiritual, tetapi juga menjadi solusi etis dan moral atas
%roblematika zaman. Dengan menghidupkan kesadaran ruhani, konsep ini
gmenjadi jalan penyucian jiwa dan pembinaan akhlak dalam membentuk

<Zmanusia yang bermakna dan berintegritas.
o3}
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Bm%aran

> Penelitian mengenai konsep fana’ dan baga’ dalam tasawuf ini diakui masih

memiliki beberapa kekurangan dan belum sepenuhnya mengungkapkan seluruh
d%ﬁensi dari kedua konsep tersebut. Penulis menyarankan agar dilakukan
pérelitian lebih lanjut yang mencakup kritik terhadap kajian-kajian sebelumnya.
A@ kemungkinan beberapa aspek penting mengenai hubungan antara fana’ dan
béd ', serta dampaknya terhadap praktik spiritual dalam tarekat sufi, belum
tegBahas secara mendalam. Mengingat bahwa banyak pemikiran terkait konsep-
ki’ﬁsep ini terus berkembang, masih banyak potensi untuk eksplorasi lebih lanjut,

baik dari sisi teologi, filsafat, maupun sejarah tasawuf.

Q
S Penafsiran yang saat ini hanya mencakup beberapa tokoh tertentu juga

memberikan ruang untuk kajian lebih mendalam, terutama jika ada perkembangan
pemikiran atau edisi-edisi baru yang dapat memperkaya perspektif. Penulis juga
mencatat bahwa penerapan konsep fana’ dan baga’ dalam praktik kehidupan
spiritual dan transformasi pribadi masih dapat dikaji lebih lanjut. Oleh karena itu,
penelitian lebih lanjut pada tema ini akan sangat bermanfaat, terutama bagi para
pengkaji tasawuf dan peneliti yang memiliki minat mendalam dalam kajian

spiritualitas sufi.
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